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ABSTRAK

Putri Nur Hidayah, 2025 : Implementasi Pembelajaran Terintegrasi
Keislaman Pada Mata Pelajaran IPA kelas VIl di SMP Plus Darus Sholah
Jember Tahun Pelajaran 2024/2025

Kata Kunci: Implementasi, Integasi Keislaman, Pembelajaran IPA

Pembelajaran terintegrasi keislaman adalah usaha untuk menyatukan
wahyu tuhan dengan hasil pemikiran manusia, tanpa mengabaikan peran tuhan,
maupun mengesampingkan keberadaan manusia. Dalam konteks ini, integrasi
berarti penggabungan antara agama dan ilmu pengetahuan untuk membentuk
pemahaman yang menyeluruh dan seimbang untuk peserta didik.

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana Implementasi
Pembelajaran Terintegrasi Keislaman Pada Mata P IPA kelas VII di SMP Plus
Darus Sholah Jember Tahun Pelajaran 2024/2025? 2) Apa Saja Faktor
Pendukung dan Penghambat Implementasi Pembelajaran Terintegrasi Keislaman
Pada Pembelajaran IPA kelas VII di SMP Plus Darus Sholah Jember Tahun
Pelajaran 2024/2025? Tujuan penelitian ini adalah 1) Mendeskripsikan
Implementasi Pembelajaran Terintegrasi Keislaman Pada Mata P IPA kelas VII di
SMP Plus Darus Sholah Jember Tahun Pelajaran 2024/2025. 2) Mendeskripsikan
Apa Saja Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Pembelajaran
Terintegrasi Keislaman Pada Pembelajaran IPA kelas VII di SMP Plus Darus
Sholah Jember Tahun Pelajaran 2024/2025.

Pendekatan yang digunakan yakni pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data yakni
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Penentuan subjek penelitian
menggunakan purposive, kemudian analisis data menggunakan analisis Miles,
Huberman, dan Saldana dengan tahapan kondensasi data, penyajian data,
penarikan kesimpulan dan verifikasi data. Keabsahan data menggunakan
triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

Kesimpulan hasil penelitian yang diperoleh dalam pembelajaran ini ialah:
(1) Implementasi Pembelajaran Terintegrasi Keislaman Pada Mata Pelajaran IPA
Kelas VII di SMP Plus Darus Sholah Jember Tahun Pelajaran 2024/2025.
Implementasi terbagi atas tiga komponen yakni Perencanaan, Pelaksanaan,
Evaluasi. (2) Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Pembelajaran
Terintegrasi Keislaman Pada Mata Pelajaran IPA Kelas VII di SMP Plus Darus
Sholah Jember Tahun Pelajaran 2024/2025. (a) Faktor Pendukung. Buku Ajar IPA
yang terintegrasi, dan seminar/program pelatihan guru untuk integrasi Keislaman.
(b) Faktor penghambat. Keterbatasan wawasan guru tentang integrasi Islam, Tidak
adanya kurikulum atau buku ajar IPA yang terintegrasi, Keterbatasan Materi IPA
yang bisa di Integrasikan.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pembelajaran terintegrasi keislaman merupakan pendekatan yang
menggabungkan materi pelajaran umum dengan ajaran keislaman secara
menyeluruh dan sistematis. Pendekatan ini penting dalam membentuk peserta
didik tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki karakter dan
spiritualitas yang kuat. Konsep pembelajaran terintegrasi keislaman dalam
pembelajaran IImu Pengetahuan Alam bertujuan untuk menghilangkan
pemisah antara ilmu agama dan ilmu umum. Dalam perspektif pendidikan
Islam, semua ilmu berasal dari satu sumber, yaitu Allah SWT.

Integrasi dalam pembelajaran, menurut Sanusi adalah suatu proses
penyatuan unsur-unsur keilmuan sehingga membentuk kesatuan utuh yang
saling berkaitan. Dalam konteks pembelajaran IPA, integrasi ini mencakup
penggabungan antara konsep-konsep sains dengan Islam, sehingga siswa
memperoleh pemahaman bahwa ilmu yang dipelajari bukan hanya berdimensi
empiris tetapi juga spiritual.! Konsep ini sejalan dengan prinsip tauhid dalam
Islam, di mana segala sesuatu dikembalikan kepada kebesaran Allah sebagai
pencipta alam semesta.

Tujuan utama dari penerapan pembelajaran terintegrasi keislaman
dalam pembelajaran IPA adalah untuk membentuk peserta didik yang

memiliki keseimbangan antara kecerdasan intelektual, emosional, dan

! Shalahuddin Sanusi, Integrasi Keislaman dalam Pembelajaran IPA (Perspektif
Pendidikan Islam) (Bandung: Iqgomatuddin, 1987), 11.



spiritual. Ketika peserta didik mempelajari materi IPA, mereka tidak hanya
diajak untuk memahami konsep-konsep ilmiah, tetapi juga diajak
merenungkan keteraturan dan kesempurnaan ciptaan Allah SWT.
Pembelajaran IPA yang diwarnai dengan ajaran Islam akan memunculkan
kesadaran bahwa alam semesta adalah manifestasi dari ayat-ayat kauniyah
yang dapat dikaji secara ilmiah dan dimaknai secara spiritual. Hal ini sejalan
dengan apa yang disampaikan oleh Putri dkk dalam penelitiannya, bahwa
sikap peduli lingkungan dan tanggung jawab terhadap alam dapat
ditumbuhkan secara lebih efektif melalui pembelajaran yang menggabungkan
ilmu IPA dengan ajaran islam.?

Pembelajaran terintegrasi keislaman memiliki dasar hukum yang jelas
dalam berbagai regulasi pendidikan di Indonesia. Salah satunya adalah
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
pendidikan didefinisikan sebagai upaya yang direncanakan untuk menciptakan
pproses pembelajaran serta cara belajar yang memungkinkan peserta didik
mengembangkan kemampuan mereka secara aktif, sehingga memiliki
spiritualitas dalam bidang agama, penguasaan diri, karakter, kemampuan
intelektual, moral, serta keahlian yang dibutuhkan, baik untuk dirinya sendiri,
masyarakat, bangsa, maupun negara. Selain itu, Pasal 3 menyebutkan bahwa
tujuan pendidikan adalah meningkatkan kemampuan siswa sehingga mereka

dapat menjadi individu yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha

2 S.E Putri, S.S Zenien, dan Amirullah, “Penguatan Slkap Peduli Lingkungan Melalui
Integrasi Nilai-Nilai Islam dalam mata Pelajaran IPA Materi Keseimbangan Ekosistem Kelas 6
Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran IPA Indonesia 12, no. 2 (2022): 82,
https://doi.org/10.23887/jppii.v12i2.56560.



Esa, berbudi pekerti luhur, sehat, berpengetahuan luas, mabhir, inovatif,
mandiri, serta berperan sebagai warga negara yang demokratis dan
bertanggung jawab.® Sejalan dengan amanat tersebut, sudah sewajarnya
pendidikan berupaya memberikan pembelajaran teritegrasi keislaman. Melalui
pembelajaran tersebut, pendidikan diharapkan dapat melahirkan generasi yang
berkepribadian unggul, berjiwa spiritual yang kuat, cerdas, berakhlak muliah,
serta memiliki keterampilan yang berguna bagi dirinya sendiri, bangsa, dan
negara.

Pembelajaran terintegrasi keislaman pada pembelajaran IPA dapat
dilakukan melalui penguatan pada empat komponen utama pembelajaran,
yaitu materi, metode, dan evaluasi. Pertama dari segi materi, guru dapat
menambahkan ayat Al-Qur'an atau hadis yang relevan untuk mendukung
konsep sains yang diajarkan. Kedua, dari aspek metode, guru dapat
menggunakan pendekatan saintifik yang mengajak siswa mengamati,
bertanya, mencoba, menalar, dan mengomunikasikan sembari mengaitkan
proses tersebut dengan nilai-nilai keislaman seperti kejujuran, tanggung jawab
dan rasa syukur. Dan keempat, evaluasi dapat dikembangkan agar tidak hanya
mengukur aspek kognitif, tetapi juga afektif dan spiritual siswa.*

Peran guru dalam implementasi pembelajaran teritegrasi keislaman
sangat vital. Guru tidak hanya sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai

teladan dan fasilitator dalam menginternalisasikan ajaran Islam ke dalam

3/ Sekretariat 'Negara, “Undang-Undang 'Republik INdonesia ' Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional,” 2003.

4 Arinta Indah Ramadhani, Rian Febrianto, dan Abu Anwar, “Upaya Integrasi Nilai-Nilai
Islam dalam Pembelajaran IPA di Madrasah Ibtidaiyah,” Instructural Development Journal 3, no.
3 (2020): 193-99, https://doi.org/10.24014/idj.v3i3.11727.



proses pembelajaran. Guru harus memiliki kemampuan pedagogis,
pemahaman keislaman yang baik, serta mamu mengontekstualisasikan ayat
dan hadis dengan materi IPA yang diajarkan. Dalam realitanya, hanya
beberapa sekolah dan madrasah saja yang menerapkan pembelajaran seperti
ini secara konsisten.

SMP Plus Darus Sholah adalah salah satu lembaga pendidikan Islam
formal yang telah menerapkan pembelajaran terintegrasi keislaman pada
pembelajaran IPA dengan sumber yang diambil dari Al-Qur’an dan hadis.
Pada dasarnya, kurikulum yang berlaku di SMP Plus Darus Sholah tidak
berbeda dengan kurikulum nasional serta mengacu pada Badan Standar
Nasional Pendidikan (BSNP) Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
Namun, dalam pelaksanaannya, kurikulum SMP Plus Darus Sholah
mengintegrasilan pembelajaran keislaman.

SMP Plus Darus Sholah telah mendapatkan sertifikat akreditasi
predikat A dari Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah. SMP Plus
Darus Sholah merupakan lembaga pendidikan yang berada di bawah naungan
pondok pesantren, memiliki 4 program kelas (Unggulan, Bilingual, Tahfidzul
Qur’an, dan Kitab Kuning), SMP Plus Darus Sholah memiliki komitmen kuat
dalam menanamkan ajaran keislaman kepada para siswa. Keunikan ini
menjadikan SMP Plus Darus Sholah sebagai tempat yang ideal untuk
mengamati bagaimana pembelajaran terintegrasi keislaman, terutama dalam
mata pelajaran IPA. Guru-guru di SMP. Plus Darus Sholah telah terbiasa

menghubungkan materi IPA dengan ajaran Islam, baik melalui penanaman



akhlak, pendekatan ilmiah yang sejalan dengan pandangan Islam, maupun
melalui diskusi yang mengaitkan fenomena alam dengan kebesaran Sang
Pencipta.

Berdasarkan studi pendahuluan dengan mewawancarai bapak
Muslimin selaku kepala sekolah SMP Plus Darus Sholah Jember”
mengatakan bahwa:

“Kebijakan dalam proses pengintegrasian keislaman ke dalam
pembelajaran di SMP Plus Darus Sholah Jember sudah di amanahi
dari dulu, menjadikan Al-Qur’an, dan Hadis, sebagai inspirasi dalam
pembelajaran di sekolah, penyampaiannya tergantung dari masing-
masing guru, sebagian besar guru sudah menerapkan pengintegrasian
keislaman dalam pembelajaran IPA. Bukan hanya di pembeajaran IPA
saja, tetapi juga pada semua mata pelajaran.”®

Mendukung apa yang disampaikan kepala sekolah peneliti menindak
lanjuti hal tersebut dengan mewawancarai guru IPA SMP Plus Darus Sholah
Jember, Ibu Linda Triana Dewi, S.Pd. beliau mengatakan bahwa:

“Pembelajaran IPA terintegrasi keislaman sebagian besar sudah
diterapkan disekolah. Banyak guru yang sudah menerapkannya, tetapi
sebagian juga ada yang belum menerapkannya. Kepalasekolah
terdahulu sebelum bapak muslimin yakni almarhum ustad fanani,
beliau mengatakan bahwa kalau mengajar pelajaran apapun itu kalo
bisa harus ada Ayat Al Qur-an atau dasar Hadisnya supaya siswa Siswi
tau bahwa materi yang diajarkan tersebut sudah ada dasarnya dari
hadis atau ayat Al Qur’an karena sekolah ini ada pada naungan
pondok pesantren. Sebagal sekolah yang berbasis keislaman harus
menghasilkan peserta didik bukan hanya cerdas dalam materi saja tapi
juga harus punya berkarakter islami.””®

Demikian dari studi pendahuluan tersebut, dapat diketahui bahwa
SMP Plus Darus Sholah sebagian besar para guru sudah menerapkan

pembelajarn terintegrasi keislaman kepada peserta didik, sesuai. kebijakan

5 Muslimin, Diwawancarai oleh peneliti, Jember, 19 Juni 2024
® Linda Triana Dewi, Diwaawancarai oleh peneliti, 19 Juni 2024.



yang di sampaikan oleh kepala sekolah, hal ini menjadi unik untuk diteliti,
karena tidak semua lembaga mampu memadukan konsep keislaman pada
pembelajarannya. Hal tersebut diharapkan dapat memberikan sebuah acuan
bagi para pendidik maupun calon pendidik dalam mengajar, supaya bisa
menerapkan integrasi Kkeislaman pada pembelajaran dengan tujuan agar
pengetahuan dan keimanan anak dapat seimbang. Berdasarkan studi
pendahuluan di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul: “Implementasi Pembelajaran Terintegrasi Keislaman Pada Mata

Pelajaran IPA kelas VII di SMP Plus Darus Sholah Jember Tahun

Pelajaran 2024/2025”.

. Fokus Penelitian

Fokus penelitian adalah batasan yang jelas tentang masalah yang akan
diteliti. Berdasarkan konteks penelitian yang telah dipaparkan diatas, maka
fokus penelitian yang diambil dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana Implementasi Pembelajaran Terintegrasi Keislaman Pada Mata
Pelajaran IPA kelas VII di SMP Plus Darus Sholah Jember Tahun
Pelajaran 2024/2025?

2. Apa Saja Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Pembelajaran
Terintegrasi Keislaman Pada Mata Pelajaran IPA kelas VII di SMP Plus
Darus Sholah Jember Tahun Pelajaran 2024/2025?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan konteks = penelitian yang telah dipaparkan diatas,

penelitian ini memiliki tujuan yaitu:



1. Mendeskripsikan Implementasi Pembelajaran Terintegrasi Keislaman
Pada Mata P IPA kelas VII di SMP Plus Darus Sholah Jember Tahun
Pelajaran 2024/2025.

2. Mendeskripsikan Apa Saja Faktor Pendukung dan Penghambat
Implementasi Pembelajaran Terintegrasi Keislaman Pada Pembelajaran
IPA kelas VII di SMP Plus Darus Sholah Jember Tahun Pelajaran
2024/2025.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dan
praktis, adapun manfaat secara teoritis dan praktis sebagai berikut :
1. Secara Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang signifikan
bagi semua pihak, khususnya bagi dunia pendidikan.
b. Mampu menambah dan memperkaya khazanah dan wawasan keilmuan
khususnya tentang integrasi Sains dan Nilai-nilai Keislaman.
2. Secara Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan ‘pemahaman yang
lebih mendalam, menambah wawasan, memberikan pengalaman, dan
pengetahuan bagi peneliti mengenai integrasi sains dan nilai-nilai

keislaman.



b. Bagi UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan literatur atau
referensi bagi lembaga Universitas Islam lain dan Mahasiswa terutama
untuk penelitian selanjutnya, khususnya di Fakultas Tarbiyah Dan
lImu Keguruan.
c. Bagi Sekolah
Pihak sekolah dapat membekali siswa dengan pemahaman terkait
integrasi keislaman pada pembelajaran IPA.
d. Bagi Pembaca
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi
untuk menambah dan mengembangkan pengetahuan, serta
memberikan pemahaman bagi para pembaca terkait tentang integrasi
sains dan nilai-nilai keislaman.
E. Definisi Istilah
Definisi istilah berisi penjelasan mengenai makna dari kata-kata kunci
yang menjadi fokus dalam judul penelitian. Tujuannya adalah untuk
memastikan pemahaman yang tepat dan menghindari kebingungan terkait
interpretasi istilah tersebut sesuai dengan konteks yang dimaksud oleh peneliti.
Berdasarkan judul ”’Integrasi Sains dan nilai-nilai keislaman pada pembelajaran
IPA kelas VII di SMP Plus Darus Sholah Jember”. Istilah-istilah yang perlu

dijelaskan yaitu :



1. Pembelajaran IPA
Pembelajaran IPA terintegrasi  dilakukan melalui pendekatan
interdisipliner, yaitu dengan memasukkan ayat-ayat Al-Qur’an maupun
Hadis ke dalam materi pelajaran guna memperdalam dan memperkuat
pemahaman konsep-konsep sains. Pendekatan ini tidak hanya membekali
siswa dengan pemahaman teori, tetapi juga memperkuat keimanan dan
ketakwaan mereka.
2. Implementasi Pembelajaran.

Implementasi pembelajaran dapat diartikan sebagai proses
menjalankan atau menerapkan suatu rencana pembelajaran yang telah
dirancang secara sistematis dan rinci. Dalam pelaksanaannya, implementasi
ini mencakup tiga tahapan utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan kegiatan
belajar mengajar, dan evaluasi terhadap proses pembelajaran.

3. Terintegrasi Keislaman
Terintegrasi keislaman adalah usaha untuk menyatukan wahyu
Tuhan dengan hasil pemikiran manusia, tanpa mengabaikan peran Tuhan
seperti dalam sekularisme, maupun mengesampingkan keberadaan
manusia. Dalam konteks ini, integrasi berarti penggabungan antara agama
dan ilmu pengetahuan untuk membentuk pemahaman yang menyeluruh dan

seimbang.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu adalah studi yang pernah ada dari hasil
penelitian sebelumnya sebagai bahan pembanding untuk menemukan
inspirasi,konsep, dan motivasi baru dari fenomena yang sedang diteliti untuk
penelitian selanjutnya. Selain itu, penelitian terdahulu juga berfungsi sebagai
bukti orisinalitas dari penelitian berikutnya. Adapun penelitian terdahulu yang
relevan dengan penelitian ini sebagai berikut:

1. Richa dwi Rahmawati dan Nurhasanah Bahtiar. 2020. Universitas Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau. Dengan judul “Pembelajaran IPA Berbasis
Integrasi Islam-Sains pada Pokok Bahasan Penciptaan Alam Semesta dan
Tata Surya”.® Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library
research). Sumber data yang digunakan adalah literatur yang terkait
penciptaan alam semesta dan tata surya dan dikaitkan dengan ayat-ayat Al-
Qur“an dan Hadis Rasul yang membicarakan tentang penciptaan alam
semesta. Ringkasan dari penelitian tersebut yaitu : Pembelajaran sains pada
materi penciptaan alam dan tata surya memiliki hubungan dengan studi
Islam. Dinyatakan bahwa alam diciptakan oleh satu unit sampai sebuah
ledakan terjadi (Teori Big bang), sementara apa yang telah disebutkan di

dalam Al-Qur'an adalah sifat sekali sebagai suatu entitiy yang dipisahkan

8 Riicha Dwi Rahmawati dan Nurhasanah Bahtiar,“Pembelajaran IPA Berbasis Integrasi
Islam-Sains pada Pokok Bahasan Penciptaan Alam Semesta dan Tata Surya.” Jurnal of natural
science and integration, 1 no.2 (2018). http://dx.doi.org/10.24014/jnsi.v1i2.6599.
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oleh Allah. Dengan demikian pembelajaran sain yang terintegrasi dengan
Islam dapat menambah wawasan keilmuan sekaligus memperkuat
keyakinan keberagamaan.

2. Abda ‘Ilma Rodiana. 2021. Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatulloh
Jakarta. Skripsi dengan judul “ Integrasi Sains Dan Al Qur’an Pada
Pembelajaran Biologi Di Madrasah Aliyah Kota Tangerang Selatan”.®
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis
deskriptif Model survei. Ringkasan dari skripsi tersebut adalah dengan
meneliti tentang Integrasi Sains Dan Al Qur’an Pada Pembelajaran Biologi
Di Madrasah Aliyah Kota Tangerang Selatan, diperoleh hasil penelitian
yang berupa bahwa integrasi sains dan Al-Qur’an pada pembelajaran
biologi di Madrasah Aliyah Kota Tangerang Selatan secara keseluruhan
menunjukkan kategori baik dengan perolehan persentase sebanyak 62,53 %.
Perolehan hasil wawancara guru, sebagian besar guru biologi menerapkan
integrasi sains dan Al-Qur’an pada pembelajaran biologi baik dengan
menjelaskan fenomena sains yang terdapat dalam Al-Qur’an saja maupun
dengan mengkaji secara mendalam ayat-ayat yang berkaitan dengan materi
biologi.

3. Qorin Amala Alkhonsa. 2023. Universitas Islam Negeri Rade Mas Said
Surakarta. Skripsi dengan judul “Integrasi islam pada mata pelajaran ipa di
SD Al Amin Ceani Grogol Sukoharjo Tahun ajaran 2022/2023”. Metode

penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis deskriptif.

® Abda ‘Ilma Rodiana, 2021. “ Integrasi Sains Dan Al Qur’an Pada Pembelajaran Biologi
Di Madrasah Aliyah Kota Tangerang Selatan” (Skripsi, Jakarta, Universitas Syarif
Hidayatullah,2021).
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Ringkasan dari skripsi tersebut adalah: Berdasarkan pemaparan pada bab
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwasanya proses integrasi Islam pada
mata pelajaran IPA di SD Al Amin Cemani melalui 3 tahap:

a. Proses perencanaan integrasi: Seluruh narasumber (kepala sekolah, waka
kurikulum, guru kelas, dan guru agama) sepakat tentang mengadakan
seminar pelatihan integrasi Islam pada mata pelajaran umum, dan juga
ada kajian rutin yang dilakukan untuk menambah wawasan keislaman
guru umum, akan tetapi belum ada perencanaan program kerja khusus
terkait integrasi tersebut. Juga belum ada modul/kurikulum integrasi
khusus yang digunakan.

b. Proses pelaksanaan integrasi: Sudah ada integrasi nilai Islam yang
dilakukan oleh guru IPA ketika mengajar, namun tidak disemua materi.
Guru menggunakan metode kontekstual ketika mengintegrasikan Islam
dan mata pelajaran IPA, dengan membahas nilai-nilai akhlak dan sikap
yang sesuai dengan materi IPA yang sedang dibahas.

c. Proses evaluasi integrasi: Proses evaluasi masih menggunakan standar
evaluasi mata pelajaran IPA secara umum yang ada pada Kurikulum
2013. Evaluasi pembelajaran 1PA dilakukan menggunakan metode

pengayaan soal dan ujian-ujian.
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4. Nurmaida. 2022. Universitas Islam Negeri Mataram. Nusa Tenggara Barat.

Disertasi dengan judul “Integrasi Agama Dan Sains ( Analisis Pembelajaran

Berbasis Riset di Pesantren Alam Sayang Ibu Lombok )”.}° Metode

pnelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis deskriptif

model studi kasus. Ringkasan dari Disertasi tersebut adalah Integrasi agama

dan sains di Pesantren Alam Sayang lbu (PAMSI) tersusun dalam tiga

bentuk, yaitu:

a.

Integrasi filosofi, visi dan misi. Filosofi Pesantren Alam Sayang Ibu
(PAMSI): “manusia khalifah; berzikir, berpikir dan berkarya”. Filosofi
tersebut telah menjadi landasan pengembangan kurikulum terintegrasi,
kegiatan belajar mengajar berbasis riset dan pembentukan karakter anak
didik dalam tiga domain; pengetahuan (kognitif), sikap (afektif) dan
keterampilan (psikomotor).

Integrasi kelembagaan antara sekolah/madrasah dan asrama dalam
wujud kelembagaan Pesantren Riset. Sekolah/Madrasah dengan segala
kegiatan kurikuler selama 5 hari perminggu dengan 8 jam perhari
terintegrasi dengan aneka kegiatan ekstrakurikuler selama 16 jam di
asrama.

Integrasi kurikulum nasional: K-13 dan merdeka belajar dengan
kurikulum Kemenag pada mata pelajaran PAI dan Bahasa Arab dengan

pendekatan saintifik dan penilaian autentik, dan integrasi dengan

10 Nurmaida. “Integrasi Agama Dan Sains ( Analisis Pembelajaran Berbasis Riset di

Pesntren Alam Sayang Ibu Lombok”. (Disertasi, Mataram, Universitas islam negri mataram,

2022).
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kurikulum Jaringan Sekolah Alam Nusantara (JSAN) yang concern pada
pengembangan pendidikan akhlak, logika ilmiah, leadership dan bisnis.
Implementasi Kurikulum terintegrasi berbasis riset di Pesantren

Alam Sayang Ibu (PAMSI) dilaksanakan dalam tiga tahap.

a. Perencanaan dilaksanakan dengan rapat persiapan pedagogik berkala
dalam bentuk (Focus Group Discussion) FGD mingguan dan
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) tentang pembelajaran
terintegrasi berbasis riset yang dihadiri seluruh guru mata pelajaran
dan menghasilkan lesson plan/ RPP, modul terintegrasi.

b. Pelaksanaan kurikulum terintegrasi terwujud dalam dua bentuk;
pertama, Unit Curriculum, dimana pada tingkat tertentu, sejumlah
mata pelajaran diintegrasikan menjadi satu komponen untuk mengkaji
suatu topik yang sedang dipelajari pada minggu Dberjalan,
pembelajarannya dilakukan dengan model jaring laba-laba (webbed)
dengan pendekatan transdisipliner mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam (PALI), lImu Pengetahuan Alam (IPA), Iimu Pengetahuan Sosial
(IPS), dan Matematika. Kedua, Project Curriculum, dengan
memadukan materi tertentu yang relevan dari mata pelajaran untuk
menyelesaikan satu proyek dalam kegiatan proses belajar mengajar
(KBM) atau untuk memecahkan suatu problem/masalah. Bentuk kedua
dibuktikan dengan model pembelajaran berbasis riset dengan model
Problem Based Learning (PBL) dan Project Based Learning (PjBL)

yang digunakan di MTs dan MA Alam Sayang ibu. Sintak atau
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langkah pembelajaran berbasis problem dan proyek terlihat dalam
dokumen perencanaan guru atau RPP, dalam pelaksnaan pembelajaran
di dalam/luar kelas, dan dalam tahapan serta bentuk evaluasi
pembelajaran.

c. Evaluasi kurikulum terintegrasi dilakukan berdasarkan pada
perencanaan dan pelaksanaan yang telah dilakukan dengan model
evaluasi formatif dan sumatif dengan format tes maupun non-tes yang
terdiri dari bentuk tertulis maupun lisan, pengamatan Kinerja,
pengukuran sikap, penilaian hasil karya berupa tugas, proyek dan/atau
produk, penggunaan portofolio dan penilaian diri.

Faktor pendukung dan penghambat proses integrasi Islam pada
mata pelajaran IPA di SD Al Amin Cemani adalah:

a. Faktor pendukung: Buku Ajar IPA vyang terintegrasi, dan
seminar/program pelatihan guru untuk integrasi Islam.

b. Faktor penghambat: Keterbatasan wawasan guru tentang integrasi
Islam, keterbatasan sarana dan prasarana terkait integrasi, tidak adanya
kurikulum atau buku ajar IPA yang terintegrasi, tingkat pemahaman
peserta didik, dan keterbatasan materi IPA yang bisa diintegrasikan.

5. Muh. Fitrah dan Dedi Kusnadi. 2022. Institut Agama Islam Muhammadiyah
Bima Dan PGSD FKIP Universitas Borneo Tarakan. Dengan judul

“Integrasi Nilai-Nilai Islam Dalam Membelajarkan Matematika Sebagai
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Bentuk Penguatan Karakter Peserta Didik”.!! Penelitian ini merupakan
penelitian kepustakaan (library research). variabel analisisnya berupa data
primer yang digunakan adalah Al-Qur’an, Hadist, dan hasil penelitian
terupdate lima tahun terakhir, Data sekundernya ialah jurnal yang di
download dari hasil indeksi jurnal berupa google scholar dan moraref.
Ringkasan dari penelitian tersebut yaitu Ditinjau dari pembelajaran
matematika, bahwasannya integrasi nilai-nilai  ke-Islam-an ialah
keywordnya memadukan antara nilai-nilai Islam dengan pembelajaran
matematika yang tentu pada akhirnya diantara perpaduan itu akan menjadi
satu kesatuan yang relevan. Integrasi yang dimaksudkan dalam
pembelajaran matematika akan menghubungkan persoalan satu dengan
lainnya, sehingga terbangunlah sebuah kesatuan pengetahuan dalam
merepresentasikan matematika di sekolah. Dapat penulis sampaikan
bahwasannya terdapat beberapa konsep matematika dalam Al-Qur’an yang
dapat diintegrasikan, seperti: penjumlahan, perkalian, garis dan sudut,
himpunan, bilangan, pengukuran, statistika, dan barisan dan deret
aritmetika, dan lainnya. Disamping itu, terdapat beberapa langkah strategi
pembelajaran yang dikaitkan dengan pengintegrasian nilai-nilai Islam,
seperti; selalu menyebut nama Allah SWT, menyisipkan ayat atau hadits
yang relevan, penelusuran sejarah, dan simbol ayat-ayat alam semesta.
Tentu dari beberapa strategi tersebut memberikan efek positif pembelajaran

matematika guna menumbuh kembangkan karakter peserta didik, dan

11 Muh.Fitrah, dan Dedi Kusnadi. “ Integrasi Nilai-Nilai Islam Dalam Membelajarkan
Matematika Sebagai Bentuk Penguatan Karakter Peserta Didik”. Jrnal Eduscience, no.1 (2022).
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karakter yang penulis maksutkan, antara lain: sikap jujur, sikap konsisten

dan sistematis terhadap aturan, sikap adil, sikap tanggung jawab, dan sikap

percaya diri.

Tabel 2.1.

Daftar persamaan dan perbedaan Penelitian Terdahulu
dengan penelitian peneliti

No | Nama, Tahun, Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Judul

1. | Richa dwi | Pembelajaran sains | Keduanya Jenis  penelitian
Rahmawati pada materi penciptaan | mengkaji yang digunakan
dan alam dan tata surya | pembelajaran | peneliti terdahulu
Nurhasanah memiliki hubungan | IPA adalah penelitian
Bahtiar. (| dengan studi Islam. | terintegrasi kepustakaan,
2020), Dinyatakan bahwa | sains dan | sedangkan
Pembelajaran | alam diciptakan oleh | islam. penelitian penulis
IPA Berbasis | satu unit sampai sebuah adalah jenis
Integrasi ledakan terjadi (Teori penelitian
Islam-Sains Big bang), sementara kualitatif.
pada  Pokok | apa yang telah Perbedaan lainnya
Bahasan disebutkan di dalam terletak pada
Penciptaan Al-Qur'an adalah sifat fokus penelitian,
Alam Semesta | sekali sebagai suatu pada  penelitian
dan Tata | entitiy yang dipisahkan ini penulis
Surya. oleh Allah. Dengan berfokus pada

demikian pembelajaran pola integrasi
sain yang terintegrasi sains dan nilai-
dengan Islam dapat nilai  keislaman
menambah  wawasan dalam

keilmuan sekaligus pembelajaran IPA
memperkuat keyakinan di kelas VIl SMP
keberagamaan. Plus Darus

Sholah Jember.

2. | Abda ‘Ilma | Integrasi sains dan Al- | Keduanya Penelitian
Rodiana. Qur’an pada | mengkaji sebelumnya
(2021). pembelajaran biologi di | pembelajaran | berfokus pada
Integrasi Sains | Madrasah Aliyah Kota | IPA tingkat Madrasah
Dan Al Qur’an | Tangerang Selatan | terintegrasi Aliyah (MA),
Pada secara keseluruhan | sains dan | sedangkan
Pembelajaran | menunjukkan  kategori | islam. penelitian penulis

Biologi Di
Madrasah

Aliyah  Kota

baik dengan perolehan
persentase  sebanyak
62,53 %. Adapun dari

meneliti
Sekolah
Menengah

tingkat
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No | Nama, Tahun, Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Judul
Tangerang hasil wawancara guru, Pertama (SMP).
Selatan sebagian besar guru Sehubungan
biologi menerapkan dengan itu, materi
integrasi sains dan Al- pada  penelitian
Qur’an pada terdahulu
pembelajaran  biologi berfokus pada
baik dengan pembelajaran
menjelaskan fenomena Biologi ditingkat
sains yang terdapat SMA, sementara
dalam Al-Qur’an saja penelitian penulis
maupun dengan meneliti ~ materi
mengkaji secara IImu Pengetahuan
mendalam  ayat-ayat Alam (IPA) di
yang berkaitan dengan tingkat SMP.
materi biologi Perbedaan lainnya
terdapat pada
fokus penelitian,
ini akan mengkaji
pola integrasi
sains dan nilai-
nilai  keislaman
pada
pembelajaran IPA
di kelas VII SMP
Plus Darus
Sholah Jember.

3. | Qorin Amala | proses integrasi Islam | Keduanya Penelitian
Alkhonsa. pada mata pelajaran | mengkaji sebelumnya
(2022). IPA di SD Al Amin | pembelajaran | berfokus pada
Integrasi islam | Cemani  melalui 3 | IPA tingkat  Sekolah
pada mata | tahap: a. Proses | terintegrasi Dasar (SD),
pelajaran ipa di | perencanaan integrasi: | sains dan | sedangkan
SD Al Amin‘| Seluruh narasumber | islam. penelitian penulis
Ceani Grogol | (kepala sekolah, waka berfokus pada
Sukoharjo kurikulum, guru kelas, tingkat  Sekolah
Tahun ajaran [ dan  guru  agama) Menengah
2022/2023 sepakat tentang Pertama (SMP),

mengadakan  seminar yakni di SMP
pelatihan integrasi Plus Darus
Islam pada  mata Sholah  Jember.

pelajaran . .umum, dan
juga ada kajian rutin
yang dilakukan untuk
menambah  wawasan

Oleh  karena itu,
materi yang
diintegrasikan

juga berbeda;
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No | Nama, Tahun, Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Judul

keislaman guru umum, penelitian penulis
akan tetapi belum ada menggunakan
perencanaan program materi lImu
kerja khusus terkait Pengetahuan
integrasi tersebut. Juga Alam (IPA)
belum ada tingkat SMP
modul/kurikulum sebagai rujukan.
integrasi  khusus yang Selain itu,
digunakan. b. Proses perbedaan  juga
pelaksanaan integrasi: terletak pada
Sudah ada integrasi fokus penelitian,
nilai Islam  yang di mana
dilakukan oleh guru penelitian penulis
IPA ketika mengajar, mengkaji pola
namun tidak di semua integrasi sains
materi. Guru dan nilai-nilai
menggunakan metode keislaman dalam
kontekstual ketika pembelajaran IPA
mengintegrasikan Islam di kelas VII SMP
dan mata pelajaran Plus Darus
IPA, dengan membahas Sholah Jember.
nilai-nilai akhlak dan
sikap yang  sesuai
dengan materi IPA
yang sedang dibahas. c.
Proses evaluasi
integrasi: Proses
evaluasi masih
menggunakan standar
evaluasi mata pelajaran
IPA secara umum yang
ada pada Kurikulum
2013. Evaluasi
pembelajaran IPA
dilakukan
menggunakan metode
pengayaan soal dan
ujian-ujian.

4. | Nurmaida. 1) Bentuk Integrasi | Keduanya Objek penelitian
(2022). agama dan sains di | meneliti sebelumnya
Integrasi Pesantren Alam Sayang | tentang adalah = Pesantren
Agama Dan | Ibu (PAMSI) yaitu a). | integrasi Alam Sayang Ibu
Sains (| Integrasi filosofi. | islam dan | Lombok,
Analisis Filosofi Pesantren | sama-sama sedangkan objek




20

No | Nama, Tahun, Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Judul

Pembelajaran | “manusia khalifah; | menggunakan | penelitian penulis

Berbasis Riset | berzikir, berpikir dan | pendekatan saat ini adalah

di Pesntren | berkarya” telah | penelitian pada tingkat

Alam Sayang | menjadi panduan | kualitatif Sekolah

Ibu Lombok ) | pesantren dalam Menengah
mendesain visi Pertama (SMP),
madrasah unggul yaitu SMP Plus
profesional Darus Sholah
berwawasan Jember.  Selain
lingkungan dengan itu, terdapat
kultur riset dan perbedaan fokus
kewirausahaan secara penelitian, di
holistik dan mana  penelitian
berkelanjutan. Filosofi ini akan berfokus
tersebut telah menjadi pada pola
landasan integrasi sains
pengembangan dan nilai-nilai
kurikulum dan keislaman dalam

pembelajaran berbasis
riset.  b). Integrasi
kelembagaan antara
sekolah/madrasah dan
asrama dalam wujud
kelembagaan Pesantren
Riset.
Sekolah/Madrasah
dengan kegiatan
kurikuler selama 5 hari
perminggu dan 8 jam
perhari terintegrasi
dengan kegiatan
ekstrakurikuler selama
16 jam di asrama. c).

Integrasi kurikulum
nasional dengan
kurikulum

kepesantrenan. Big
Curriculum PAMSI
didesain dengan pola
rukun Islam  dalam
bentuk kurikulum
individu, komunitas
dan masyarakat. 2).

Implementasi

pembelajaran
IImu Pengetahuan
Alam (IPA) di

kelas VII SMP
Plus Darus
Sholah Jember.
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No

Nama, Tahun,
Judul

Hasil Penelitian

Persamaan

Perbedaan

Kurikulum terintegrasi
berbasis riset di
Pesantren didesain
dalam  tiga tahap.
Perencanaan  melalui
rapat mingguan terkait
pedagogik dan
microteaching yang
menghasilkan RPP dan
modul terintegrasi.
Pelaksanaan dalam
Unit Curriculum vyaitu
pembelajaran  model
jaring laba-laba
(webbed) dengan
pendekatan
transdisipliner dan
Project Curriculum
dengan model problem
atau  project based
learning. Evaluasi
dengan model evaluasi
formatif dan sumatif,
format tes maupun non-
tes yang terdiri dari
bentuk tertulis maupun
lisan, pengamatan
Kinerja, pengukuran
sikap, penilaian hasil
karya berupa tugas,
proyek dan/atau produk
riset, penggunaan
portofolio danpenilaian
diri.

Mubh.
dan
Kusnadi.
(2022).
Integrasi Nilai-
Nilai Islam
Dalam
Membelajarka
n Matematika
Sebagai

Fitrah
Dedi

Penelitian
menunjukkan
guru
menumbuhkan
kembangkan
mengintrepretasikan
skill. - .yang  dimiliki
untuk
mengintegrasikan nilai
keislaman yang

bahwa
harus

dan

Keduanya
meneliti
tentang
integrasi

islam  dalam
pembelajaran

Jenis
yang

kepustakaan,
sedangkan

penelitian penulis
jenis

adalah
penelitian
kualitatif.

penelitian
digunakan
peneliti terdahulu
adalah penelitian
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No | Nama, Tahun, Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Judul

Bentuk berkaitan erat dengan Perbedaan lainnya

Penguatan matematika. Sehingga terletak pada tema

Karakter output dapat pembelajaran

Peserta Didik | mengantarkan peserta yang digunakan.
didik menjadi insan Pada  penelitian
yang berkemajuan dan terdahulu  tema
berkarakter.  Ditinjau pembelajaran
dari pembelajaran Matematika
matematika, bahwa sedangkan Pada
mengintegrasikan nilai- penelitian penulis
nilai keislaman ialah tema
memadukan antara pembelajaran

nilai-nilai Islam dengan
pembelajaran

matematika yang tentu
pada akhirnya diantara
perpaduan itu akan
menjadi satu kesatuan
yang relevan. Terdapat
beberapa konsep
matematika dalam Al-
Qur’an yang dapat
diintegrasikan, seperti:
penjumlahan,

perkalian, garis dan
sudut, himpunan,
bilangan, pengukuran,

dan barisan dan deret
aritmetika, dan lainnya.
Di samping itu,

terdapat beberapa
langkah strategi
pembelajaran yang
dikaitkan dengan
pengintegrasian  nilai-
nilai  Islam, seperti;

selalu menyebut nama
Allah SWT,
menyisipkan ayat atau

hadis yang relevan,
penelusuran = sejarah,
dan simbol ayat-ayat

alam semesta.

yang digunakan
adalah IPA.
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Seluruh kajian terdahulu yang telah dijabarkan memiliki kesamaan
dengan penelitian baru yang akan ditulis oleh peneliti saat ini seperti: (1)
melakukan deskripsi integrasi keislaman dalam mata pelajaran IPA/sains, (2)
meneliti proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran IPA
yang 32 diintegrasi dengan nilai keislaman, (3) mendeskripsikan faktor-faktor
pendukung serta penghambat integrasi keislaman dalam pembelajaran IPA.
Namun penelitian terbaru yang akan ditulis oleh peneliti berbeda dengan
penelitian-penelitian terdahulu dari sisi setting penelitian, dan juga penelitian
ini memiliki keterbaruan dibandingkan dengan penelitian terdahulu, terutama
dari segi cakupan materi. penelitian sebelumnya yang cenderung fokus pada
integrasi Islam dalam satu topik atau materi spesifik, seperti penciptaan alam
semesta atau biologi, penelitian ini menggambarkan pembelajaran terintegrasi
keislaman pada mata pelajaran IPA secara luas dalam seluruh proses
pembelajaran IPA di kelas VII, tanpa terfokus pada satu sub materi.

B. Kajian Teori
1. Implementasi Pembelajaran
Istilah Implementasi pembelajaran menurut Nurudin dan Usman
berarti pelaksanaan atau penerapan dalam pembelajaran, implementasi
pembelajaran merupakan tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana
yang disusun secara matang dan terperinci dalam melakukan pembelajaan.
Implementasinya meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.'? 3

(tiga) komponen tersebut diperinci sebagai berikut:

12 Nurudin dan Usman, ImplementasiPembelajaran, (Yogyakarta:Rajawali Pers), 2011,34.
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a. Perencanaan Pembelajaran

Menurut Maria Sediono, Perencanaan pembelajaran
merupakan seperangkat rencana dan pengaturan Kkegiatan
pembelajaran. Selain itu perencanaan pembelajaran juga sebagai
upaya guru dalam menyiapkan desain pembelajaran yang akan
dijadikan pedoman dalam pembelajaran.:®

Perencanaan pembelajaran dirancang dalam bentuk Modul
Ajar untuk kurikulum merdeka. Pada komponen informasi umum,
meliputi 7 hal. Pertama, identitas modul yang berisi identitas
penulis modul, intitusi asal, tahun dibentuknya modul ajar, jenjang
sekolah, kelas, dan alokasi waktu. Kedua, kompetensi awal, yaitu
kalimat pernyataan mengenai pengetahuan dan keterampilan yang
harus dicapai peserta didik sebelum mempelajari materi.
Ketiga, Profil Pelajar Pancasila, merupakan tujuan akhir dari
sebuah  proses  pembelajaran  yang  berkaitan dengan
pembentukan karakter peserta didik. Guru dapat mendesain
profil pelajar pancasila dalam konten atau metode pembelajaran.
Keempat, sarana dan prasarana, yaitu fasilitas serta media yang
dibutuhkan guru dan peserta didik untuk menunjang proses
pembelajaran di kelas, misanya pemanfaatan media teknologi.
Kelima, target peserta didik, dapat dilihat dari psikologis peserta

didik sebelum mulai pembelajaran. Keenam model Pembelajaran.

13 Putu Wiyanto, “ Implementasi Pelaksanaan Pembelajaran”, Vol 4, No.2 (2020), 18;19.
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Ketujuh, remedial dan pengayaan. Dua kegiatan pembelajaran ini
dapat diberikan kepada peserta didik dengan Kkriteria pencapaian
tinggi dan peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk
memahami materi. Kedelapan, lampiran, meliputi lembar kerja
peserta didik, pengayaan dan remedial, bahan bacaan guru dan
peserta didik, dan daftar pustaka.'
b. Pelaksanaan Pembelajaran
Pelaksanaan Pembelajaran merupakan pross yang diatur
sedemikian rupa menurut langkah-langkah tertentu agar
pelaksanaan mencapai hasil yang diharapkan.’® Pelaksanaan
pembelajaran  merupakan bentuk implementasi dari dari
perancanaan yang sudah dituangkan dalam modulajar, Pelaksanaan
pembelajaran  meliputi  pelaksanaan  Tujuan pembelajaran,
Pelaksanaan isi materi, Pelaksanaan media, Pelaksanaan metode,
dan Pelaksanaan evaluasinya. Dalam pelaksanaan pembelajaran
dilakukan dengan beberapa tahap di antaranya:
1) Kegiatan Pendahuluan
Kegiatan Pendahuluan atau kegiatan pembuka pelajaran
dilakukan oleh guru untuk menciptakan suasana pembelajaran
yang memungkinkan siswa siap secara mentaluntuk mengikuti

kegiatan pembelajaran. Menyiapkan peserta didik secara psikis

14 Salsabilla, Irmaliya lzzah, Erisya Jannah, and Juanda Juanda. "Analisis modul ajar berbasis
kurikulum merdeka." Jurnal Literasi Dan Pembelajaran Indonesia 3.1 (2023): HIm. 33-41.

15 Nana Sudarjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Abru Algesindo),
2010,HIm. 30.
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dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran. Memberi
motivasi belajar peserta didik secara kontekstual sesuai manfaat
dan aplikasi materi ajar dalam kehidupan sehari-hari.
Mengajukan  pertanyaan-pertanyaan ~ yang  mengaitkan
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari.
Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang
akan dicapai. Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan
uraian kegiatan sesuai dengan modul ajar.
2) Kegiatan Inti

Kegiatan ini merupakan inti dari suatu program
pelaksanaan  pembelajaran. Materi yang  disampaikan
menggunakan metode mengajar yang sesuai dengan materi dan
menggunakan media sebagai alat bantu penyampaian materi
pembelajaran.

3) Penutup Pembelajaran.

Kegiatan ini dilakukan guru untuk mengakhiri kegiatan
inti pembelajaran. Dalam kegiatan ini guru melakukan evaluasi
terhadap materi yang telah disampaikan.*®

c. Evaluasi Pembelajaran
Evaluasi pembelajaran ada dua macam vyaitu evaluasi
formatif dan evaluasi sumatif, evaluasi formatif adalah suatu proses

pengumpulan data yang berkaitan dengan produk yang telah

16 Nana Sudarjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Abru Algesindo),
2010. HIm.25.
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didesain dan dikembangkan untuk mengetahui berbagai
kekurangan sebelum produk tersebut disebar luaskan berdasarkan
target atau sasaran penggunanya. sedangkan evaluasi sumatif
merujuk pada suatu kegiatan yang sudah selesai dilakukan atau
berada pada tahap akhir dari seluruh rangkaian kegiatan.!’

Evaluasi proses pembelajaran dilakukan saat proses
pembelajaran dengan menggunakan alat: lembar pengamatan,
angket sebaya, rekaman, catatan anekdot, dan refleksi. Evaluasi
hasil pembelajaran dilakukan saat proses pembelajaran dan diakhir
satuan pelajaran dengan menggunakan metode dan alat: tes
lisan/perbuatan, dan tes tulis. Hasil evaluasi akhir diperoleh dari
gabungan evaluasi proses dan evaluasi hasil pembelajaran.®

Menurut Benyamin S.Bloom, hasil belajar dapat
dikelompokkan kedalam tiga domain, yaitu kognitif, afektif, dan
psikomotor. Setiap domain disusun menjadi beberapa jenjang
kemampuan, mulai dari hal yang paling sederhana sampai dengan
hal yang kompleks, mulai dari hal yang paling mudah sampai
dengan hal yang sukar, dan mulai dari hal yang konkrit sampai
dengan yang abstrak. Adapun rincian domain tersebut adalah:*°
a. Domain kognitif (cognitive domain). Domain ini memiliki 6

jenjang kemampuan, yaitu :

17 Muhammad Yaumi, Prinsip-Prinsip Desain Pembelajaran, kencana 2017, HIm.298.

18 Badan Standar Nasional Pendidikan, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Repulik
Indonesia Nomer 22 Tahun 2016.

19 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Jakarta : Direktorat Jendral Pendidikan Islam
Kementerian Agama, 2012 ), 48
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Pengetahuan (knowldge) yaitu jenjang kemampuan yang
menuntut peserta didik untuk dapat mengenali atau
mengetahui adanya konsep, prinsip, fakta atau istilah tanpa
harus mengerti atau dapat menggunakanya.

Pemahaman (comprehension) yaitu jenjang kemampuan
yang menuntut peserta didik untuk memahami atau
mengerti tentang materi pelajaran yang disampaikan guru
dan dapat memanfaatkanya tanpa harus menghubungkannya
dengan halhal lain.

Penerapan (application) yaitu jenjang kemampuan yang
menuntut peserta didik untuk menggunakan ide-ide umum,
tata cara ataupun metode, prinsip dan teori-teori dalam
situasi baru dan konkrit.

Analisis (analysis) yaitu jenjang kemampuan yang
menuntut peserta didik untuk menguraikan suatu situasi
atau keadaan tertentu ke dalam unsur-unsur atau komponen
pembentuknya.

Sintesis (syntesis) yaitu jenjang kemampuan yang menuntut
peserta didik untuk menghasilkan sesuatu yang baru dengan
cara menggabungkan berbagai faktor.

Evaluasi (evaluaution) vyaitu jenjang kemampuan yang

menuntut. peserta didik untuk dapat mengevaluasi suatu
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situasi, keadaan, pernyataan, atau konsep berdasarkan

kriteria tertentu.

b. Domain afektif (affective domain) yaitu internalisasi sikap yang

menunjuk ke arah pertumbuhan batiniah dan terjadi bila peserta

didik menjadi sadar tentang nilai yang diterima. Domain afektif

terdiri atas jenjang kemampuan, yaitu :

1)

2)

3)

4)

5)

Kemauan menerima (receiving) yaitu jeenjang kemampuan
yang menuntut peserta didik untuk peka terhadap eksistensi
fenomena atau rangsangan tertentu.

Kemauan menanggapi/menjawab (responding0 yaitu jenjang
kemampuan yang menuntut peserta didik untuk tidak hanya
peka pada suatu fenomena tetapi juga bereaksi terhadap salah
satu cara.

Menilai (valuing) yaitu jenjang kemampuan yang menuntut
peserta didik untuk menilai suatu obyek, fenomena atau
tingkah laku tertentu secara konsisten.

Organisasi (organization) yaitu jenjang kemampuan yang
menuntut peserta didik untuk menyatukan nilai-nilai yang
berbeda, memecahkan masalah, membentuk suatu sistem
nilai.

Domaian  psikomotor  (psychomotor domain) vyaitu

kemampuan peserta didik yang berkaitan dengan gerakan
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tubuh atau bagianbagiannya, mulai dari gerakan yang
sedehana sampai dengna yang kompleks.
2. IPA Terintegrasi Keislaman

Menurut Kamus Bahasa Indonesia, "integrasi” berasal dari
bahasa Latin integer yang berarti utuh atau menyeluruh. Secara
etimologis, integrasi diartikan sebagai proses pembentukan kesatuan
yang utuh dan bulat..?

Menurut Kuntowijoyo, inti dari integrasi terletak pada usaha
menyatukan wahyu Tuhan dengan hasil pemikiran manusia tanpa
menghilangkan peran Tuhan (seperti dalam sekularisme) atau
mengabaikan keberadaan manusia.?! Berdasarkan penjelasan tersebut,
dapat disimpulkan bahwa integrasi merupakan usaha untuk
menyatukan atau menggabungkan agama dengan ilmu pengetahuan.

Pembelajaran Integrasi keislaman dalam pembelajaran IPA
menurut Faiz Hamzah, integrasi ini dapat dilakukan melalui
pendekatan interdisipliner, yaitu dengan memasukkan ayat-ayat
kauniyah dari Al-Qur’an ke dalam materi pelajaran guna
memperdalam dan memperkuat pemahaman konsep-konsep sains.
Dengan pendekatan ini, sehingga ilmu pengetahuan anak tidak hanya
terbatas pada konsep teori saja, tetapi juga memperkuat keimanan dan

ketakwaan.?

20 Wijs,Poerwardanita, Kamus Umum Bahasa Indonesia, ( Jakarta : Balai Pustaka, 2007),30

2L Kuntowijoyo, Islam sebagai IImu (Jakarta: Teraju, 2005), HIm. 57.

22 Faiz Hamzah,”Studi Pengembangan Modul Pembelajaran IPA Berbasis keislaman Pada Pokok
Bahasan Sistem Reproduksi Kelas IX Madrasah Tsanawiyah.”dalam adabiyah jurnal.
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Pembelajaran Integrasi keislaman dalam mata pelajaran IPA
dilakukan melalui penerapan konsep pembelajaran integrasi. Model-
model pembelajaran IPA terintegrasi keislaman ini bertujuan untuk
mengaitkan konsep-konsep sains dengan ajaran keislaman, Secara
umum pengintegrasian tersebut dapat dikelompokkan menjadi tiga
klasifikasi pengintegrasian,? yakni:

a. Pengintegrasian dalam satu disiplin ilmu.

Pengintegrasian ini merujuk pada model pembelajaran terpadu
yang menghubungkan dua atau lebih bidang ilmu sejenis.
Contohnya, dalam ilmu alam, pengintegrasian bisa dilakukan
dengan mengaitkan tema-tema dalam fisika dan biologi yang saling
relevan, atau antara kimia dan fisika yang memiliki keterkaitan
ilmiah.

b. Pengintegrasian beberapa disiplin ilmu.

Model ini merupakan model pembelajaran terpadu yang
mentautkan antar disiplin ilmu yang berbeda. Misalnya antara tema
yang ada dalam bidang ilmu sosial dengan bidang ilmu alam.

c. Pengintegrasian dalam satu atau beberapa disiplin ilmu

Model ini merupakan model pembelajaran terpadu yang

menghubungkan disiplin ilmu yang sejenis maupun yang berbeda.

Model ini dianggap paling kompleks karena mencakup berbagai

23 Nurhadi Amri, integrasi Nilai-nilai Keislaman dalam Pembelajaran Biologi di SMA Islam
Alulum Terpadu Medan, (jurnal Edu Religia Vol .1.N0.4.2017) 41-43.
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bidang, seperti ilmu sosial, ilmu alam, teknologi, dan agama, yang

saling diintegrasikan dalam pembelajaran.

Selain beberapa model di atas ada beberapa model yang sudah
dikembangkan oleh para ahli yakni :

a. Model Integrasi interkoneksi yang dikembangkan oleh
Prof. Amin Abdullah. Dalam pemikirannya beliau Integrasi-
Interkoneksi dipertemukan tiga peradaban. Yakni hadarah al-
naas (budaya teks), hadarah al-‘ilm (budaya ilmu), hadarh al-
Falsafah (budaya filsafat). Pendekatan yang memadukan wahyu
Tuhan dengan temuan pikiran manusia tidak akan mengecilkan
peran Tuhan, atau mengucilkan manusia sehingga teralienasi
dari dirinya sendiri,masyarakat, dan lingkungannya. Jadi secara
teoritis konsep keilmuwan yang Integratifinterkonektif adalah
konsep keilmuwan yang terpadu dan terkait antara keimuwan
agama (an-nash), dengan keilmuwan ilmu alam (al-ilm),
dengan harapan akan menghasilkan sebuah out put yang
seimbang etis filosofis (al-falsafah). Jadi hubungan antar
bidang keilmuwan tidak lagi terjadi konflik tetapi saling
menghargai dan membangun, bidang keilmuwan satu sama lain
saling mendukung. Misalnya bagaimana keilmuwan sains dan
teknologi dapat mendukung eksistensi keilmuwan agama,
begitu juga sebaliknya. Sehingga dalam hal ini tidak lagi

dijumpai ilmu agama bertentangan dengan ilmu etika misalnya.
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Pada dasarnya yang ingin dibangun adalah paradigma yang
salah dalam melihat struktur keilmuwan yang utuh. Dalam
islam secara alamiah (sunnatullah) berkeyakinan bahwa tidak
ada yang salah dengan struktur keilmuwan yang sudah ada
sejak zaman dahulu, hanya saja pandangan ilmuwan yang serba
terbatassering kali merubah tatanan keilmuwan menjadi
dikotomis berdasarkan latar belakang dan kepentingan
keilmuwan tersebut.?*

b. Model integrasi pohon ilmu yang dikembangkan Prof. Imam
Suprayogo Menurut Imam Suprayogo, sebuah lembaga
pendidikan bernuansa islam menjadikan Al-Qur’an dan hadis
sebagai landasan penyelenggaraaan pendidikan secara
menyekuruh, baik pada tataran teologis, filosofis, teoritis-
akademis, dan bahkan pada tataran praktisnya. la berpendapat
bahwasanya selama ini Al-Qur’an dan AsSunnah hanya
dijadikan sebagai dasar paradigma, atau frame of refrence)
pelaksanaan pendidikan yang sangat terbatas, yaitu pada tataran
ibadah ‘saja. Secara informasi transcendental menyangkut
kehidupan luas dalam ilmu pengetahuan seperti penciptaan

manusia dan makhluk sejenisnya. Jagad raya yang mencangkup

2 Amin Abdullah, Islamic Studies diperguran Tinggi, Pendekatan Integratif-Interkoneksi
(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2012), h.104
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bumi, matahari, bulan, bintang, langit, gunung, hujan, laut, air,
dan tanah.?®
3. Mata Pelajaran IPA

IImu Pengetahuan Alam (IPA) adalah suatu kumpulan teori yang
sistematis, penerapannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam,
lahir dan berkembang melalui metode ilmiah seperti observasi dan
eksperimen serta menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka,
jujur, dan sebagainya.?

Mata pelajaran IPA di lembaga pendidikan masing-masing di
implementaikan mencakup komponen-komponen tertentu. Syaiful Sagala
mengemukanan bahwa komponen-komponen tersebut diantaranya dalam
hal tujuan pembelajaran, isi/materi, metode, media, dan evaluasi.
Komponen-komponen tersebut akan digunakan ketika
mengimplementasikan pembelajaran IPA di kelas.?” Hal tersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut:

a. Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelajaran adalah arah yang ingin dicapai dari
berbagai aktivitas yang dilakukan selama proses pembelajaran. Tujuan
ini dirumuskan dalam bentuk perilaku kompetensi tertentu, aktual dan
diukur berdasarkan apa yang diharapkan siswa lakukan, miliki, atau

kuasai setelah kegiatan pembelajaran tertentu. Penyusunan tujuan

25 Nurhadi Amri, integrasi Keislaman dalam Pembelajaran Biologi di SMA Islam Alulum Terpadu
Medan, (jurnal Edu Religia Vol .1.N0.4.2017) 41-43.

% Trianto. Model Pembelajaran IPA. (Surabaya : Ikrar Mandiri Abadi, 2012), hal 136

27 Dinn Whyudin, Manajemen Kurikulum (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), 52
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pembelajaran adalah bagian penting dari proses pengembangan desain
pembelajaran. Pada tahap ini, ditentukan apa dan bagaimana langkah-
langkah berikutnya harus dilakukan. Sebuah struktur diperlukan untuk
membantu guru dalam mencapai tujuan pembelajaran. Taksonomi
Bloom merupakan model pembelajaran yang membagi tujuan
pembelajaran ke dalam enam tingkat kognitif, mulai dari yang paling
sederhana hingga yang paling kompleks.?®
b. Bahan/ Materi Pembelajaran

Bahan/ Materi pembelajaran adalah seperangkat materi
keilmuan yang terdiri dari fakta, prinsip, generalisasi suatu
pengetahuan yangbersumber dari kurikulum dan dapat menunjang
tercapainya tujuan pengajaran. Materi pelajaran menjadi komponen
kedua dalam penerapan pembelajaran di kelas. Materi pembelajaran
pada dasarnya adalah "isi" dari kurikulum, yakni berupa mata
pelajaran atau bidang studi dengan topik/sub topik dan rinciannya.?

c. Metode Pembelajaran

Sukardi mengemukakan bahwa metode mengajar adalah
kesatuan langkah *kerja yang dikembangkan oleh guru berdasar
pertimbangan rasional tertentu yang masing-masing jenis bercorak
khas dan semuanya berguna untuk mencapai tujuan tertentu. Jenis-

jenis metode pengajaran menurut Sukardi yakni:

2 Deviyanti, Nafisah. "Metode Perumusan Tujuan Pembelajaran yang Efektif dalam Mendukung
Proses Belajar Mengajar." Karimah Tauhid 3.5 (2024): 5729-5732.

2 Sudjana & Rivai, Media pengajaran: media dan pembuatannya (Bandung: Sinar Baru Aglesindo
,2001) HIm. 1
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Metode Ceramah Sebuah bentuk interaksi belajar mengajar yang
dilakukan melalui penjelasan dan penuturan secara lisan dan guru
terhadap sekelompok peserta diklat.

Metode Tanya Jawab Suatu metode dimana guru menggunakan/
memberi pertanyaan kepadamurid dan murid menjawab atau
sebaliknya murid bertanya pada guru dan guru menjawab
pertanyaan murid tersebut.

Metode Diskusi Merupakan suatu metode pembelajaran yang
dimana guru memberi suatu persoalan (masalah) kepada para
murid dan murid diberi kesempatan secara Bersama-sama untuk
memecahkan masalah dengan teman-temannya.

Metode Pemberian Tugas (Resitasi) Merupakan bentuk interaksi
belajar mengajar yang ditandai dengan adanyasatu atau lebih tugas
yang diberikan oleh guru dimana penyelesaian tugas tersebut dapat
dilakukan secara perorangan atau kelompok sesuai dengan perintah
guru.

Metode Demontrasi dan Eksperimen Metode demonstrasi adalah
metode dimana seorang guru memperlihatkan sesuatu proses

kepada seluruh anak didiknya.*

30 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Prakteknya (Jakarta: Bumi aksara,

2008) Him. 47.
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d. Media Pembelajaran

Menurut Sanaky, media pembelajaran adalah sebuah alat yang
berfungsi dan dapat digunakan untuk menyampaikan pesan
pembelajaran.3!

Agar seorang guru dalam menggunakan media pendidikan dapat
efektif, setiap guru harus dapat memiliki pengetahuan dan pemahaman
yang cukup tentangmedia pendidikan atau pengajaran.32
Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi menurut Hamalik merupakan aspek penting dalam
proses belajar mengajar yang berguna untuk mengukur dan menilai
seberapajauh tujuan instruksional telah tercapai atau hinggamana
mendapat kemajuan belajar peserta didik dan bagaimana tingkat
keerhasilan sesuai tujuan instruksionaltersebut.®® Dengan demikian
evaluasi pembelajaran merupakan kegiatan penilaian terhadap suatu
objek/ subjek yang ditetapkan berdasarkan Krtiteria tertentu untuk
mengukur, meniai, dan mengetahui sejumlah mana tujuan
pembelajaran dan tingkat keberhasilan belajar yang dicapai oleh

peserrta diklat dalam proses pembelajaran.

31 Sanaky, Media Pembelajaran Pembelajaran-Inovatif (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 2013)

Him. 45.

32 Hamalik & Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Press, 2004) Him. 2.
33 0. Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2004) HIm. 63.



BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu pendekatan
untuk menyampaikan interpretasi dengan mengacu pada berbagai perspektif
dan informasi apa adanya dari subjek penelitian serta didukung dengan sumber
data seperti catatan observasi, wawancara, pengalaman individu, dan sejarah.3*
Metode kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berasal dari perilaku dan ucapan subjek. Pendekatan ini bekerja dalam
lingkungan alami dan berusaha untuk memahami serta menafsirkan fenomena
langsung.®® Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang datanya dinyatakan
dalam keadaan sewajarnya atau apa adanya.*

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif.
Hasil dari deskriptif kualitatif adalah informasi empiris yang faktual.®’
Berdasarkan teori-teori yang sudah disebutkan, dapat diketahui alasan penulis
memilih menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif karena penulis
bertujuan ingin mengetahui dan memperoleh gambaran tentang integrasi sains
dan nilai-nilai keislaman pada mata pelajaran IPA di SMP Plus Darus Sholah

Jember, dengan begitu peneliti dapat terlibat langsung di lingkungan subyek

34 Feny Rita Fiantika dkk., Metodologi Penelitian Kualitatif (Padang, Sumatera Barat: PT.
global Eksekutif Teknologi, 2022), HIm:4

% Yudin Citriadin, Metode Penelitian Kualitatif: Suatu Pendekatan Dasar (Mataram:
Sanabil, 2020), 6-7.

3% Mundir, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Jember: STAIN Jember Press,
2013), 51.

37 Ahmad Fauzi dkk., Metodologi Penelitian (Banyumas, Jawa Tengah: CV. Pernada
Persada, 2022), HIm:24-25.

38
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penelitian berada, dengan adanya keterlibatan langsung ini, peneliti akan
mengetahui lebih lanjut dan lebih mendetail tentang integrasi integrasi sains
dan nilai-nilai keislaman pada mata pelajaran IPA di SMP Plus Darus Sholah
Jember.

. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Plus Darus Sholah Jember yang
beralamat di Jalan Moh Yamin No.117 A, Kedungpring, Tegal Besar,
Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember, Jawa Timur. Untuk waktu
pelaksanaan penelitian ini pada semester genap, dimulai dari 9 November-10
Januari 2025.

Alasan pemilihan SMP Plus Darus Sholah Jember sebagai lokasi
penelitian dilandasi karena beberapa pertimbangan, pertama karena SMP Plus
Darus Sholah Jember merupakan lembaga pendidikan Islam dalam naungan
pondok pesantren yang memadukan antara kurikulum nasional dan pendidikan
berbasis islam. Hal ini memberikan ciri khas tersendiri dalam penyelenggaraan
pendidikan, termasuk pada mata pelajaran IPA.

Kedua, di SMP Plus Darus Sholah Jember belum ditemukan kajian
atau penelitian' secara khusus yang membahas tentang implementasi
pembelajaran terintegrasi keislaman, khususnya pada mata pelajaran IPA.

Ketiga, SMP Plus Darus Sholah mempunyai misi utama yaitu
memantapkan religiusitas (Ad Dien) yang didukung dengan program-program
islami sekolah seperti kelas tahfidul qur’an, kitab kuning, program sholat

dhuhur berjama’ah dan pembinaan ketrampilan siswa berkarakter islami.
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Disekolah ini sudah diimplementasikan model pembelajan terintegrasi
keislaman pada mata pelajaran IPA, Maka dari itu peneliti ingin menganalisis
pembelajaran yang ada di SMP Plus Darus Sholah Jember.

C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu
proses pengambilan data dilakukan dengan berbagai pertimbangan yang sesuai
dengan tujuan penelitian, seperti orang yang paling dianggap tahu tentang
yang peneliti harapkan.® Subjek dari penelitian ini adalah orang yang dapat
membantu dalam mengumpulkan informasi dan mempermudah untuk
memahami keadaan pada saat penelitian, informan tersebut antara lain:

1. Kepala Sekolah SMP Plus Darus Sholah Jember Bapak Muslimin S.H.1I.,
M.Pd. Peneliti memilih Kepala Sekolah berdasarkan teknik purposive
sampling sebagai subjek penelitian karena kepala sekolah memiliki peran
dalam menetapkan kebijakan dan arah pendidikan di sekolah.

2. Guru IPA. SMP Plus Darus Sholah memiliki 5 guru IPA, Peneliti
memilih 4 guru IPA berdasarkan teknik purposive sampling sebagai
subjek penelitian karena 4 guru IPA adalah pelaksana langsung
pengintegrasian keislaman pada pembelajaran IPA di kelas, sedangkan 1
guru IPA tersebut belum melaksanakan pengintegrasian keislaman pada
pembelajaran IPA di kelas.

3. Siswa kelas VII, SMP Plus Darus Sholah Jember, Peneliti memilih

perwakilan setiap kelas VIl berdasarkan teknik purposive sampling

%8 Tka Lenaini, “Teknik Pengambilan Sampel Purposive dan Snowall Sampling,”
HISTORIS: Jurnal Kajian, Penelitian & Pengembangan Pendidikan Sejarah 6, no. 1 (2021): 34.
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sebagai subjek penelitian karena beberapa alasan. Dengan memilih
perwakilan, peneliti dapat menghemat waktu dan tenaga karena tidak
perlu mewawancarai seluruh siswa. Selain itu, perwakilan siswa yang
dipilih dipastikan memiliki pemahaman yang cukup baik mengenai
penerapan integrasi keislaman dalam pembelajaran IPA, sehingga
informasi yang didapatkan lebih relevan dan mendalam.
D. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan langkah utama dalam penelitian, karena
tujuan utama dari penelitian adalah memperoleh data. Data dapat dikumpulkan
dalam berbagai situasi, dari berbagai sumber, dan dengan beragam metode.
Berdasarkan situasinya, data dapat dikumpulkan dalam setting alami (natural
setting). Sementara itu, berdasarkan sumbernya, pengumpulan data dapat
menggunakan sumber primer maupun sekunder. Dilihat dari metode
pengumpulannya, data dapat diperoleh melalui observasi (pengamatan),
wawancara (interview), dokumentasi, atau kombinasi dari ketiganya.>®
Teknik pengumpulan data yang diterapkan dalam penelitian ini
melibatkan penggunaan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi.
Wawancara digunakan untuk -memperoleh “informasi terkait penerapan
integrasi nilai-nilai keislaman dalam pembelajaran IPA, sementara observasi
digunakan untuk mengamati langsung proses pembelajaran di kelas. Selain itu,
dokumentasi dilakukan oleh peneliti dalam rangka memperkuat data yang

diperoleh dari hasil observasi dan wawancara.

39 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatiff R & D (Bandung
ALFABETA.2015).HIm:137.
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1. Wawancara

Wawancara adalah tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih
secara langsung atau percakapan dengan maksud tertentu.**Wawancara
dalam sebuah penelitian bertujuan untuk mengumpulkan keterangan
tentang kehidupan manusia dalam suatu masyarakat serta pendirian-
pendirian tersebut merupakan suatu pembantu utama dari metode
observasi. Ada bermacam-macam wawancara yang dikemukakan
kepustakaan yang dapat dilakukan dalam penelitian kualitatif, macam-
macam wawancara yaitu:*!

a. Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data,
bila telah mengetahui informasi yang akan diperoleh.

b. Wawancara semi terstruktur digunakan untuk menemukan
permasalahan secara lebih terbuka, yang diajak wawancara dimintai
pendapat, dan ide-idenya tetapi tetap dibatasi oleh tema dan alur yang
dibuat oleh peneliti.

c. Wawancara tak terstruktur digunakan saat penelitian pendahuluan atau
penelitian yang lebih mendalam tentang subyek yang diteliti.

Pada  penelitian  ini = menggunakan  wawancara terstruktur,
wawancara terstruktur yakni wawancara menggunakan pedoman
wawancara. Pertanyaan yang disiapkan oleh peneliti untuk menggali

informasi di sini adalah pertanyaan yang berkaitan dengan fokus

40 Hardani, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (Yogyakarta: Pustaka llmu, 2020),
HIm:137.

4 Wilinny dkk., “Analisis Komunikasi di PT. Asuransi Buana Independent Medan,”
Jurnal lImiah Simantek. 3, no. 1 (2019), 4.
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penelitian. Data yang diperoleh dari teknik pengumpulan data melalui
wawancara yaitu: Pola Integrasi Sains dan Nilai-Nilai Keislaman pada
pembelajaran IPA kelasVIl di SMP Plus Darus Sholah Jember.

2. Observasi

Observasi menurut Creswell adalah teknik pengumpulan informasi
yang dilakukan secara terbuka dan langsung dengan mengamati individu
di lokasi penelitian.*> Teknik observasi digunakan ketika melakukan
penelitian terhadap suatu proses kerja, fenomena alam, perilaku manusia
dan subjek penelitian yang diamati dalam jumlah yang sedikit.** Observasi
terbagi menjadi dua jenis yakni observasi partisipan dan observasi non-
partisipan. Observasi partisipan benar-benar melibatkan peneliti ke dalam
kegiatan di lokasi penelitian sehingga peneliti terlibat secara langsung
sebagai partisipan. Adapun observasi non-partisipan dilakukan dengan
menjadi pengamat yang mencatat informasi terkait fenomena yang diamati
di lokasi penelitian tanpa terlibat dalam kegiatan.**

Observasi yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini adalah
observasi partisipatif, dimana peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari
orang yang sedang diamati atau digunakan sebagai sumber data penelitian
Dokumentasi. Peneliti melakukan perannya sebagai partisipan pengamat,

artinya peran peneliti disini lebih banyak sebagai pengamat untuk

42 Jhon W Creswell, Educational Research Planning, Conducting and Evaluating
Quantitative and Qualitative Research, Fourth Edition (United States of America: Pearson
Education, 2012). 213.

43 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: ALFABETA, 2017). 106

4 Jhon W Creswell, Educational Research Planning, Conducting and Evaluating
Quantitative and Qualitative Research, Fourth Edition (United States of America: Pearson
Education, 2012) 214-215.
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mengumpulkan data bagi penelitiannya dari pada partisipan penulis
dengan subjek yang dipelajarinya.

Observasi dilakukan dengan mencakup beberapa komponen.
Pertama, peneliti mengamati tempat yang digunakan sebagai lokasi
penelitian yakni SMP Plus Darus Sholah Jember. Kedua, peneliti
mengamati pelaku yang peneliti jadikan sebagai subjek penelitian dalam
penelitian ini. Ketiga, peneliti mengamati waktu dilakukannya Integrasi
Sains dan Nilai-Nilai Keislaman pada Pembelajaran IPA. Keempat,
peneliti mengamati kegiatan yang dilakukan oleh subjek penelitian
mencakup pola Integrasi Sains dan Nilai-Nilai Keislaman pada
Pembelajaran IPA.

Dokumentasi

Dokumentasi menurut Sugiyono adalah teknik pengumpulan data
dan informasi dari beberapa sumber seperti, tulisan, buku, gambar, catatan,
dan dokumen yang membantu penelitian.*® Dokumentasi juga dapat
diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
menganalisis dan memantau dokumen dari subjek penelitian ataupun
pihak-pihak lainnya untuk kepentingan penelitian. Dokumentasi menjadi
pendukung observasi dan wawancara. Data penelitian dapat semakin

kredibel apabila didukung dengan adanya dokumentasi.

4> Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: ALFABETA, 2017). 124
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Adapun data yang diperoleh dari dokumentasi antara lain:
a. Profil SMP Plus Darus Sholah Jember.
b. Foto-foto kegiatan Observasi dan Wawancara.
c. Visi, Misi dan Srtuktur Organisasi SMP Plus Darus Sholah Jember.
d. Data peserta didik kelas VII SMP Plus Darus Sholah Jember.
e. Modul ajar.
f.  Studi literatur dari penelitian terdahulu yang relevan.
E. Analisis Data
Proses pengumpulan dan pengorganisasian data secara sistematis dari
catatan lapangan, wawancara, dan sumber-sumber lain sehingga informasi
tersebut tidak sulit dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada diri
sendiri dan orang lain disebut sebagai analisis data.*® Penelitian ini
menggunakan analisis data milik Miles, Huberman dan Saldana. Analisis data
ini dibagi menjadi tiga alur kegiatan yakni kondensasi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan serta verifikasi.*’:
1. Kondensasi data
Kondensasi data adalah tahap awal yang mengacu pada pemilihan,
menyederhanakan,  mengabstraksi, = ‘memusatkan = perhatian,  dan
mentransformasikan data dari catatan lapangan tertulis, transkip
wawancara, dan lainnya. Tahap kondensasi menjadi tahap pengelolaan
data dalam jumlah besar yang didapat dari proses penelitian. Data

diringkas dan diambil bagian detailnya saja, kemudian difokuskan pada

46 Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: ALFABETA, 2017). 131
47 Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, dan Jhonny Saldana, Qualitative Data
Analysis, Edition 3 (United States of America: SAGE Publications, Inc, 2014).8-10.
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bagian detail tersebut untuk menemukan data yang dibutuhkan. Peneliti
membedakan data yang benar dan salah. Peneliti berkonsentrasi pada data
yang akan diteliti saja. Data yang sudah terkondensasi memudahkan
peneliti dalam mencari data yang dibutuhkan.
. Penyajian data

Langkah selanjutnya setelah melakukan kondensasi data adalah
penyajian data. Penyajian data menampilkan fakta-fakta yang tertuang
dalam bentuk kata-kata, narasi, atau ringkasan untuk sampai pada
kesimpulan yang sesuai dan relevan. Data dan informasi disajikan. dalam
bentuk narasi yang berisi ide utama, didukung dengan gambar, tabel, dan
data lainnya. Data dan informasi didapat dari kegiatan observasi,
wawancara, dan dokumentasi terkait Integrasi sains dan nilai-nilai
keislaman pada pembelajaran IPA di SMP Plus Darus Sholah.
. Penarikan kesimpulan dan verifikasi data

Tahap terakhir yakni menarik kesimpulan berdasarkan dari temuan
dan memvalidasi data. Kesimpulan yang didapatkan sifatnya masih
sementara dan dapat dimodifikasi jika ditemukan bukti yang kuat untuk
mendukung  pengumpulan - data © berikutnya. Meskipun  kesimpulan
penelitian masih bersifat sementara, namun kesimpulan tersebut tetep
dapat disajikan jika didukung oleh data yang dapat dipercaya dan valid.
Data yang terkumpul harus dibuktikan terkait kekokohannya, masuk
akalnya, dan keformabilitasnya melalui verifikasi data. Verifikasi data

dilakukan dengan memeriksa korelasi informasi terhadap data yang
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disajikan dengan data baru yang digunakan sebagai kesimpulan dari
penelitian yang dilakukan. Diharapkan dari penelitian ini, dapat
menjawab pertanyan-pertanyan yang dirumuskan di bagian awal.*®
F. Keabsahan Data
Informasi yang didapat perlu diukur keabsahannya agar jawaban
pertanyaan penelitian dapat terjawab dengan tepat. Data yang absah adalah
data yang sama diantara data yang ditemukan pada objek dan laporan
penelitian. Agar fokus penelitian dapat dijawab dengan tepat, informasi yang
dikumpulkan harus diukur untuk memastikan keabsahannya.*® Peneliti
melakukan pengecekan ulang terhadap data yang sudah dikumpulkan agar
tidak terjadi kesalahan. Keabsahan data pada penelitian ini menggunakan
triangulasi sumber dan triangulasi teknik sebagai pengukuran keakuratan data
penelitian, karena dianggap cukup untuk menguji keabsahan data, yaitu:
1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber adalah pengecekan data yang dilakukan lebih
dari satu sumber terhadap objek yang diteliti. Misalnya dalam penelitian
ini untuk mengukur keabsahan data tentang Integrasi Sains dan Nilai-
Nilai Keislaman pada pembelajaran IPA kelasVIl di SMP Plus Darus
Sholah Jember, maka data dikumpulkan dari guru, siswa, dan kepala

sekolah. Tujuan utama dari mengumpulkan data dari tiga sumber yang

48 Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, dan Jhonny Saldana, Qualitative Data
Analysis, Edition 3 (United States of America: SAGE Publications, Inc, 2014).8-10.

49 Andaruani Alfanayur dan Mariyani, “Seni Mengelola Data: Penerapan Trianggulasi
Teknik, Sumber dan Waktu pada Penelitian Pendidikan Sosial,” Historis: Jurnal Kajian,
Penelitian &  Pengembangan  Pendidikan  Sejarah. 5, no. 2 (2020): 147,
https://doi.org/10.31764/historis.vXiY.3432.
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berbeda untuk mendeskripsikan, mengategorikan persamaan dan
perbedaan serta mengelompokkan secara spesifik informasi yang didapat.
2. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik adalah pengecekan data kepada sumber yang
sama, namun dengan teknik yang berbeda. Misalnya, data yang
dikumpulkan dengan cara dokumentasi maka data tersebut dapat dicek
dengan cara wawancara, observasi, maupun memberikan kuesioner.>°
G. Tahap-Tahap Penelitian
Tahap-tahap penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran
terkait urutan pelaksanaan penelitian. tahapan tersebut dimulai dari pra
penelitian, tahap lapangan, dan tahap penulisan laporan.>* Adapun penjelasan
secara lebih rinci sebagai berikut:
1. Tahap Pra Penelitian
Tahap pra penelitian dimulai dengan beberapa langkah seperti:
a. Mengidentifikasi permasalahan dan mulai menyusun pertanyaan yang
berkaitan dengan permasalahan.
b. Melakukan studi literatur dengan membaca dan menganalisis banyak
jurnal terkait permasalahan tersebut.
c. Melakukan observasi dan wawancara awal terkait permasalahan
tersebut setelah melakukan studi literatur.
d. Memantapkan fokus penelitian, menetapkan tujuan dan manfaat dari

penelitian setelah melakukan observasi dan wawancara awal.

%0 Muhammad Hasan dkk., Metode Penelitian Kualitatif (Sukoharjo: Tahta Media Group,
2022), HIm:199.
51 Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: ALFABETA, 2017). 127
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e. Merumuskan judul penelitian dan mengajukannya kepada koordinator
program studi.

f. Merancang dan menyusun proposal penelitian.

g. Bimbingan bersama Dosen Pembimbing.

h. Mengurus perizinan kepada pihak universitas untuk mendapatkan izin
melakukan penelitian.

. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan ini menjadi kegiatan inti dalam penelitian. Pelaksanaan
dimulai dari tahapan sebagai berikut:

a. Peneliti meminta izin kepada pihak sekolah untuk melakukan
penelitian sesuai tata cara perizinan di sekolah. Permintaan izin ke
sekolah dilakukan pada tanggal 9 Oktober 2024 dengan menyerahkan
surat izin penelitian kepada bagian Tata Usaha. Surat izin dilanjutkan
kepada kepala sekolah dan guru IPA.

b. Melakukan pengumpulan data dengan cara wawancara, observasi, dan
dokumentasi yang sesuai dengan fokus penelitian milik peneliti.

c. Melakukan pengolahan data dari data-data yang diperoleh ketika di
lapangan. Pengolahan data dilakukan untuk mempermudah analisis
data.

d. Melakukan analisis data sesuai dengan analisis kualitatif. Data yang
telah dikumpulkan akan dianalisis terlebih dahulu dengan

menggunakan model analisis Miles, Huberman.
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3. Tahap Penyelesaian

Beberapa tahapan yang ada dalam tahap penyelesaian yakni:

a. Menyimpulkan hasil dari data yang telah dianalisis. Data yang telah
dianalisis disimpulkan sebagai bentuk kesimpulan dari penelitian ini.

b. Menyajikan data dalam bentuk laporan skripsi
Menyajikan data yang telah didapatkan dalam bentuk skripsi sesuai
dengan pedoman yang telah diberikan dari pihak Universitas Islam
Negeri Kiai Haji Achmad Siddig Jember.

c. Melakukan sidang skripsi sebagai bentuk pertanggungjawaban
mengenai penelitian yang telah dilakukan.
Ujian sidang skripsi dilakukan untuk memaparkan hasil penelitian dan
sebagai bentuk pertanggungjawaban dari penelitian yang telah

dilakukan.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Objek Penelitian
Pada bagian ini mendeskripsikan gambaran umum obyek penelitian
dan diikuti oleh sub-sub bahasan yang disesuaikan dengan fokus yang diteliti.
Adapun gambaran obyek penelitian sebagai berikut:
1. Profil Sekolah

SMP “Plus” Darus Sholah Jember ini dirintis oleh Almarhum Drs.
KH. Yusuf Muhammad pada tanggal 27 rajab 1407 H atau 6 Februari
tahun 1997 dengan Akta Notaris : Ari Mujianto N0.5/1985 dengan NDS =
E dan NSS = yang peletakan baru pertamanya dilakukan oleh KHR. As ad
Syamsul Arifin (Situbondo), seorang Ulama kharismatik yang dikenal
dengan kesederhanaannya. Kemudian atas inisiatif bersama (banyaknya
permintaan penduduk sekitar) dan para pengurus yayasan Pendidikan
Islam Darus Sholah, pada awal Juli tahun 1994 di dirikanlah SMP “Plus”
Darus Sholah, yakni sekolah lanjutan Tingkat Pertama yang menerapkan
sistem pendidikan 24 jam.

Siswa-siswa - SMP. Plus Darus - Sholah diasramakan secara
tersendiri, hal ini dimaksudkan agar pengawasan serta sistem pendidikan
yang dicanangkan dengan baik dibawah pengawasan yang cukup pesat.
Pada tahun 1994 jumlah murid SMP “Plus” Darus Sholah berjumlah 15
siswa. Kemudian secara pasti dapat berkembang hingga sekarang jumlah

murid SMP “Plus” Darus Sholah mencapai 200 siswa. Setelah 4 tahun

o1
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perjalanannya status SMP “Plus” Darus Sholah adalah tercatat (1994)
hingga diakui (1998). Hal ini menunjukkan bahwa SMP “Plus” Darus
Sholah mengalami perkembangan yang cukup pesat dan mampu bersaing
dengan sekolah-sekolah swasta lain, yang dalam akreditasi SMP “Plus”
Darus Sholah mendapat nilai tertinggi. Dalam kegiatan belajar sehari-hari
siswa/siswi SMP “Plus” Darus Sholah antara laki-laki dan perempuan
kelasnya dibedakan (kelas paralel).
Identitas Sekolah

Disetiap lembaga pastinya memiliki profil sekolah, Adapun profil

dari SMP Plus Darus Sholah jember sebagai berikut®?

Nama : SMP “Plus” Darus Sholah
No. Statistik Sekolah : 2023350901008
Alamat :JI. Moh. Yamin No 25 Jember RT/RW 4/3

Tegal Besar Kecamatan  Kaliwates

Kabupaten Jember.

Kode Pos 1 68132

No. Telp :(0331) 334639

Tipe Sekolah +A/A1/A2/B/B1/B2/C/C1/C2
NPSN : 20523962

Status : Swasta

Nilai Akreditasi Sekolah  : 96,95 (A)

Bentuk Pendidikan . SMP

52 Dokumentasi, TU SMP Plus Darus Sholah 4 Novmber 2024
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Status Kepemilikan : Yayasan

SK Pendirian Sekolah : 64/A/YPI.DS/VI11/1994
Tanggal SK Pendirian :1994-07-20

SK Izin Operasional 1 421.3/1584/413/2012

Tanggal SK Izin Operational : 2012-04-23
3. Visi Dan Misi SMP Plus Darus Sholah
Setiap sekolah memiliki tujuan dalam memberikan pendidikan
kepada peserta didik, berikut visi dan misi SMP Plus Darus Sholah®
a. Visi
Berguna Bagi Nusa dan Bangsa Serta Bahagia Dunia Akhirat
b. Misi
1) Memantapkan Religiusitas (al-Dien)
2) Mengembangkan Intelektualitas (al-‘Aql)
3) Membangun Integritas (al-Haya’)

4) Meraih Prestasi (al-‘Amalus shalih)

53 Dokumentasi, TU SMP Plus Darus Sholah 4 Novmber 2024
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4. Struktur Organisasi SMP Plus Darus Sholah Jember

Gambar 4.1

Struktur Organisasi SMP Plus Darus Sholah Jember
(Sumber: dokumentasi pribadi)

B. Penyajian Data Dan Analisis
Pada umumnya Bab 3 berisi penjelasan tentang metode penelitian
yang bertujuan untuk mendeskripsikan data yang akan disajikan dalam bagian
penyajian dan analisis data. Data yang disajikan berfungsi sebagai bukti
bahwa penelitian telah dilakukan melalui berbagai kegiatan, seperti wawan
cara dengan informan, observasi langsung, dan pengumpulan dokumen
sebagai pendukung. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang

digunakan mencakup wawancara, observasi, dan dokumentasi.
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Data wawancara dihasilkan dari wawancara bersama Kepala Sekolah,
Guru Mata Pelajaran IPA Kelas VII, dan Siswa-siswi kelas VII SMP Plus
Darus Sholah Jember. Sementara itu data observasi diperoleh dari hasil
observasi terkait Implementasi Pembelajaran terintegrasi keislaman pada
pembelajaran IPA yang dilakukan di kelas VII. Adapaun hasil dokumentasi
diperoleh melalui peninjauan berbagai dokumen yang berkaitan dengan
konteks penelitian.

Data yang disajikan diperoleh melalui berbagai teknik pengumpulan
data menggunakan instrumen penelitian, seperti pedoman wawancara dan
lembar observasi. Instrumen tersebut telah ditetapkan, divalidasi, dan tidak
dapat diganti. Data yang terkumpul, berupa hasil wawancara, observasi, serta
dokumentasi selama proses penelitian, dianalisis secara mendalam hingga
fokus penelitian memperoleh jawaban. Dengan demikian, didapatkan data
yang dibutuhkan terkait fokus penelitian peneliti. Berikut penyajian data dan
analisis terkait Implementasi pembelajaran terintegrasi keislaman pada
pembelajaran IPA kelas VII di SMP Plus Darus Sholah Jember Tahun
Pelajaran 2024/2025:

1. Implementasi Pembelajaran Terintegrasi  Keislaman Pada Mata
Pelajaran IPA di SMP Plus Darus Sholah Jember.

Implementasi pembelajaran menurut Nurudin dan Usman berarti

pelaksanaan atau penerapan dalam pembelajaran, implementasi

pembelajaran merupakan tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana
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yang disusun secara matang dan terperinci dalam melakukan pembelajaan.
Implementasinya meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.>
a. Perencanaan Implementasi Pembelajaran Terintegrasi Keislaman
Pada Mata Pelajaran IPA di SMP Plus Darus Sholah Jember.
Berikut hasil penelitian yang dilakukan di SMP Plus Darus
Sholah Jember tentang perencanaan implementasi pembelajaran
terintegrasi keislaman pada mata pelajaran IPA:
1) Perencanaan Tujuan Implementasi Pembelajaran Terintegrasi
Keislaman Pada Mata Pelajaran IPA:

Mengenai perencanaan tujuan implementasi pembelajaran
terintegrasi keislaman pada mata pelajaran IPA di SMP Plus Darus
Sholah Jember, peneliti melakukan wawancara dengan Kepala
Sekolah Bapak Muslimin S.H.l., M.Pd. Dilaksanakan pada Hari
Selasa, tanggal 25 Juni 2024 bertempat di kantor Kepala Sekolah.

Fokus penelitian dan wawancara dengan Kepala Sekolah ini
seputar implementasi pembelajaran terintegrasi keislaman pada
mata pelajaran IPA di SMP Plus Darus Sholah Jember, meliputi
tujuan diadakannya - pembelajaran integrasi, latar  belakang
penerapan pembelajaran integratif tersebut, kendala-kendala dalam
pelaksanaannya, serta upaya yang dilakukan Kepala Sekolah
sebagai pimpinan utama dalam menanamkan keislaman kepada

seluruh komponen pendidikan di SMP Plus Darus Sholah Jember.

5 Nurudin dan Usman, ImplementasiPembelajaran, (Yogyakarta:Rajawali Pers), 2011,34.
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Berikut adalah data yang diperoleh dari hasil observasi dan
wawancara dengan Kepala Sekolah.
1) Profil SMP Plus Darus Sholah Jember
2) Visi dan Misi SMP Plus Darus Sholah Jember
3) Jumlah Guru IPA, dan Siswa Kelas VII

Kepala Sekolah dan guru di SMP Plus Darus Sholah Jember
selalu menata situasi melalui penataan berbagai program kegiatan
siswa. Siswa dilibatkan secara langsung dalam kegiatan-kegiatan
pendidikan di sekolah, khususnya dalam rangka menanamkan jiwa
keislaman siswa. Salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan
mengadakan  pembelajaran  terintegrasi  keislaman.  Ketika
diwawancarai tentang tujuan diadakannya pembelajaran terintegrasi
keislaman di SMP Plus Darus Sholah, Bapak Muslimin, S.H.I.,
M.Pd. selaku Kepala Sekolah menjelaskan sebagai berikut:

“ SMP Plus Darus Sholah ini dinaungi oleh podok pesantren
darus sholah, sudah sewajarnya guru yang mengajar mata
pelajaran apapun harus ada penanaman agamanya,
sumbernya bisa dari Al Qur’an dan Hadis, kemudian
dituangkan kedalam RPP/Modul Ajar, integrasi memang
sangat penting untuk diterapkan disekolah ini, kata “plus”
dari SMP Plus Drus Sholah mengandung nilai Ad din, Al
Aql, dan Al Haya’, dimana itu sudah tertuang dalam Visi
dan Misi sekolah, sekolah membekali siswannya dengan
pembelajaran terintegrasi,yang pertama agar siswa tidak
hanya mendapatkan ilmu dari sisi teori, Dengan cara ini,
ilmu yang diperoleh siswa menjadi lebih menyatu dan tidak
terpisah antara pengetahuan umum dan landasan
keagamaannya, yang kedua, sekolah ingin membentuk siswa
siswi yang tidak hanya cerdas secara intelektualnya dan juga
berakhlakul karimah.”>®

55 Muslimin,Wawancara 25 Juni 2024
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Gambar 4.2
Wawancara bersama Kepala Sekolah SMP Plus Darus Sholah
(Sumber: dokumentasi pribadi)

Tujuan diadakannya pembelajaran integrasi keislaman ini
juga diperkuat oleh bapak Abdul Aziz M.Pd., selaku guru mata
pelajaran IPA SMP Plus Drus Sholah , menjelaskan sebagai
berikut:

"Tujuan dari pembelajaran ini adalah agar siswa tidak hanya
memahami materi secara umum, tetapi juga mampu
mengaitkannya dengan perspektif Islam. Setiap teori yang
dipelajari diperkuat dengan penjelasan yang bersumber dari
ayat Al-Qur’an dan hadis. Dengan demikian, ilmu yang
diperoleh menjadi lebih utuh dan terintegrasi, serta
diharapkan menghasilkan output siswa yang berkualitas,
baik secara akademis maupun spiritual.">®

Dari ungkapan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan
implementasi  pembelajaran  terintegrasi ~ keislaman ~ pada
pembelajaran di SMP Plus Darus Sholah ialah:

a. llmu yang diperoleh siswa menjadi lebih menyatu dan

tidak terpisah antara pengetahuan umum dan landasan
keagamaannya.

b. Membentuk siswa-siswi yang tidak hanya cerdas secara
intelektual, tetapi juga berakhlakul karimah.

5% Abdulaziz, Wawancara 17 Desember 2024
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c. Siswa tidak hanya memahami materi secara umum,
tetapi juga mampu mengaitkannya dengan perspektif
Islam.

d. Menghasilkan siswa yang berkualitas, baik secara
akademis maupun spiritual.

e.

Ketika  diwawancarai  tentang  bagaimana  proses

pengintegrasian yang diterapkan di SMP Plus Darus Sholah, Bapak
Muslimin, S.H.l., M.Pd. selaku Kepala Sekolah menjelaskan
sebagai berikut:

“Pelaksanaan integrasi di SMP Plus Darus Sholah dilakukan
dengan cara mengaitkan materi pelajaran dengan ayat-ayat
Al-Qur’an atau dengan Hadis nabi. Misalnya pada mata
pelajaran IPA, banyak konsep yang ternyata juga terdapat
dalam Al-Qur’an, sehingga materi yang disampaikan dapat
dikaitkan langsung dengan ayat-ayat tersebut, atau semisal
dalam hadis, penerapan dalam kehidupan sehari-harinya
menggunakan sunnah nabi.”’

Sebagai Kepala Madrasah Bapak Muslimin mengontrol
pembelajaran integrasi ini, beliau menjelaskan sebagai berikut :

“Sebagai kepala sekolah, saya terus mendorong dan
memantau Kinerja para guru, baik di dalam maupun di luar
kelas. Integrasi antara sains dan nilai-nilai keislaman dalam
pembelajaran merupakan pendekatan yang sangat positif dan
perlu didukung dengan Kinerja. guru yang profesional,
bertanggung jawab, serta mampu menjalin hubungan yang
baik dengan siswa.”

Berdasarkan wawancara dengan peneliti, Kepala Madrasah
berusaha ingin mengaktualisasikan Visi dan Misi Madrasah secara
tepat kepada seluruh warga sekolah. Visi Madrasah : Berguna bagi
nusa dan bangsa serta bahagia dunia akhirat, hal ini menjadi bagian

yang tak terpisahkan dari setiap kebijakan yang beliau ambil dalam

57 Muslimin, Wawancara 25 Juni 2024
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memimpin Madrasah. Untuk mendukung visi dan misi sekolah
tersebut, SMP Plus Darus Sholah selain menerapkan pembelajaran
integrasi juga memiliki program unggulan, yaitu program TPQ, dan
juga terdapat program kelas tahfidz dan Kitab kuning. Berikut
wawancara dengan kepala sekolah:

”Program TPQ ini dibuat sebagai salah satu program
unggulan SMP Plus Darus Sholah untuk mendukung visi
dan misi sekolah. Pelaksanaan program TPQ ini dilakukan
setiap hari, yakni sebelum pelajaran. Siswa-siswi dibuat
kelompok sesuai dengan kemampuan mengajinya. Setiap
hari mereka harus setor mengaji kepada guru TPQ yang
sudah diisi disetiap kelas. Untuk program kelas tahfid dan
kitab kuning, dilaksanakan dipondok pesantren, siswa Siswi
kelas tahfid dan kitab kuning diwajuibkan untuk mondok di
ponpes darus sholah, karena pelaksanaan ngaji kitab kuning
dan setoran hafalan ada di pondok pesantren.”>®

Penerapan pembelajaran terintegrasi keislaman sebagai
sebuah terobosan baru tentu tidak lepas dari berbagai kendala. Hal
ini terutama dirasakan oleh para guru yang bertanggung jawab
dalam melaksanakan pembelajaran tersebut. Kendala-kendala
umum yang berkaitan dengan integrasi keislaman dalam proses
pembelajaran dijelaskan oleh Kepala Sekolah bapak Muslimin
S.H.1.,M.Pd. Sebagai berikut:

“Pelaksanaan integrasi di sekolah ini masih menghadapi

beberapa kendala, terutama dalam hal perencanaan yang

belum tersusun secara sistematis. Kurikulum yang ada saat
ini belum sepenuhnya terintegrasi, meskipun para guru

sudah mulai mencoba menerapkannya secara mandiri di

modul ajar yang dibuat. Buku pegangan siswa seperti LKS

dan buku paket pun belum mendukung integrasi. tersebut,
sehingga guru harus mencari referensi tambahan sendiri,

58 Muslimin, 10 Januari 2025
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salah satunya melalui internet. Meskipun begitu, yang

terpenting adalah adanya upaya dari guru untuk benar-benar

menjalankan integrasi dalam pembelajaran. Kendala lainnya
adalah masih terbatasnya pemahaman guru tentang cara
menghubungkan ajaran Islam ke dalam materi pelajaran.

Saya memandang hal ini sebagai sesuatu yang wajar karena

program ini masih tergolong baru.”*

Kegiatan observasi dan wawancara terhadap perwakilan
siswa dilaksanakan pada Hari Rabu tanggal 19 Desember 2024.
Siswa yang menjadi wakil diambil dari kelas VIl yang kemampuan
akademiknya cukup baik dan kemampuan keagamaannya juga baik,
berdasarkan kemampuan dalam membaca dan menulis ayat-ayat Al-
Qur’an. Mereka adalah: Naily Arbi Ardiyah, Aditya Bembi, Ayu
Madinatul 1zzah, dan Azril Alfino.

Berdasarkan hasil wawancara dengan meraka terkait dengan
pengalaman selama mengikuti pembelajaran IPA terintegrasi
keislaman, mereka mengatakan :

“Sewaktu saya mengikuti pembelajaran IPA, saya merasa

belajar ipa menyenangkan, saya bisa memahami materi

pengetahuan secara luas, paham materi, tahu juga tentang
ilmu agamanya, guru mengajarkan arti bersyukur terhadap
segala sesuatu yang Allah ciptakan untuk kita.”®
2) Perencanaan Guru Dalam Implementasi Pembelajaran Terintegrasi
Keislaman Pada Mata Pelajaran IPA:
Mengenai  perencanaan  implementasi  pembelajaran

terintegrasi keislaman oleh guru pada mata pelajaran IPA di SMP

Plus Darus Sholah Jember, peneliti melakukan wawancara dengan

% Muslimin, Wawancara 10 Januari 2025
60 Naily dkk, Wawancara 19 Desember 2024
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Bapak Abdul Aziz, M.Pd., Ibu Linda Triana Dewi, S.Pd., dan Ibu
Dewi Fatmawati, M.Pd. Wawancara dilaksanakan pada Hari
Selasa—Rabu, tanggal 17-18 Desember 2024, bertempat di ruang
guru SMP Plus Darus Sholah.

Penelitian ini difokuskan pada kegiatan wawancara dan
observasi untuk mengetahui bagaimana guru merancang
pembelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) yang terintegrasi
keislaman. Observasi dilakukan terhadap beberapa aspek, di
antaranya bagaimana guru menyusun perencanaan pembelajaran
yang memuat integrasi keislaman, serta bagaimana penerapan RPP
atau Modul Ajar tersebut dalam praktik dan aktivitas pembelajaran
di kelas.

Pada saat peneliti menanyakan perangkat pembelajaran yang
perlu disiapkan, Ibu Linda Triana Dewi, S.Pd., selaku guru IPA
memberikan penjelasan sebagai berikut:

“Pada perencanaan guru harus menyiapkan terlebih dahulu

perencanaan pembelajaran untuk mata pelajaran IPA

mencakup penyusunan berbagai perangkat pembelajaran,
seperti program tahunan (prota), program = semester

(promes), kalender pendidikan atau minggu efektif, biasanya

kalo penentuan prota dan promes itu dibantu sama waka

kurikulum, selanjutnya pembuatan Kriteria Ketuntasan

Minimal (KKM), serta pembuatan modul ajar. Semua itu

wajib disusun terlebih dahulu sebelum melaksanakan
kegiatan mengajar dimulai.”5!

61 |_inda Triana Dewi, Wawancara,18 Desember 2024
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Gambar 4.3

Wawancara bersama Guru IPA SMP Plus Darus Sholah
(Sumber: dokumentasi pribadi)

Pernyataan ini diperkuat oleh salah satu guru IPA di SMP
Plus Darus Sholah, yaitu Ibu Dewi Fatmawati, M.Pd., yang
menyampaikan penjelasan sebagai berikut:

“Untuk tugas guru mempersiapkan perangkat pembelajaran
sebelum melakukan proses belajar mengajar yang sudah
disusun dalam modul ajar siswa. Untuk sebelum itu
perencanaan sudah di siapkan mencakup penyusunan
berbagai perangkat pembelajaran, seperti (prota), (promes),
perhitungan  minggu efektif, hal sudah dibantu oleh
kurikulum sekolah.”®?

Gambar 4.4 -
Wawancara bersama Guru IPA SMP Plus Darus Sholah
(Sumber: dokumentasi pribadi)

Hal serupa juga dipaparkan oleh bapak aziz selaku guru

IPA, Selanjutnya peneliti bertanya bagaimana cara membuat

62 Dewi Fatmawati, Abdul Aziz, Linda Triana Dewi, Wawancara 18 Desember 2024
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perangkat-perangkat pembelajaran tersebut tentang komponen-
komponen yang harus dimuat dalam modul ajar. Ibu Linda Triana
Dewi, S.Pd., selaku guru IPA memberikan penjelasan sebagai
berikut:

“Seperti halnya peraturan pemerintah yang ada di
KEMENAG perencanaan proses pembelajaran meliputi,
identitas modul, kompetensi awal, profil pelajar pancasila,
sarana dan prasarana, Target peserta didik, model
pembelajaran, tujuan pembelajaran, pemahaman bermakna,
pertanyaan pemantik, kegiatan pembelajaran, assesmen,
remedial, LKPD, bahan bacaan guru, daftar pustaka.”®

Hal serupa juga di ungkapkan oleh guru IPA lainya, Pak
Abdul Aziz M.Pd, dan Ibu Dewi Fatmawati, M.Pd. Selanjutnya
ketika ditanya tentang bagaimana upaya memasukkan poin
keislamanya dalam modul ajar tersebut, beliau menjelaskan :

“SMP Plus Darus Sholah ini kan di bawah naungan
Kementerian Agama jadi memang seharusnya setiap
pembelajaran memasukkan poin keislamannya salah satunya
dengan cara mencantumkan dalam tujuan pembelajaran, dan
indikator pembelajaran, kami berada di bawah naungan
Kementerian Agama berusaha memasukkan poin keislaman
itu dalam setiap materi yang disampaikan, jadi dalam
menyampaikan pembelajaran itu tidak luput dari dengan
adanya rasa bersyukur terhadap ciptaan Allah SWT.Jadi
seperti itu cara memasukkan poin keislamannya.”%

Peneliti _memohon izin untuk mengobservasi program
pengajarannya, dengan meminta modul ajar yang sudah dibuat oleh
masing-masing guru IPA. Kemudian peneliti ikut masuk ke dalam

kelas dalam rangka observasi secara langsung bagaimana aktivitas

63 | inda Trina Dewi, 18 Desmber 2024
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dan proses pembelajaran IPA itu berlangsung dan bagaimana
hubungan dan interaksi belajar antara guru dan siswnya.

Ketika peneliti menanyakan tentang kendala yang dihadapi
ketika merumuskan modul ajar mata pelajaran IPA terintegrasi
keislaman, Ibu Linda menjelaskan:

“Memang ya mengaitkan pembelajaran dengan ajaran Islam
bukanlah hal yang mudah. Dibutuhkan waktu dan pemikiran
untuk merumuskannya, terutama dalam menentukan ajaran
Islam apa yang relevan dengan topik atau pokok bahasan
yang sedang diajarkan, jadi kita sering sharing-sharing
dengan sesama guru untuk membicarakan kendala dan
solusi dalam mengintegrasikan poin keislaman pada
pembelajaran ipa ¢

Hal serupa juga diungkapkan oleh Bapak Abdul Aziz selaku
guru IPA, beliau mengatakan bahwa:

“Menggabungkan unsur-unsur keagamaan ke dalam materi
pelajaran itu memang tidak mudah, ditambah belum ada
kurikulum husus integrasi, jadi dibutuhkan waktu untuk
merumuskan  dan  menyesuaikan, terutama dalam
menentukan aspek keislaman apa yang relevan dengan topik
bahasan yang sedang diajarkan.””%®

Kendala juga diungkapkan oleh Ibu Dewi Fatmawati selaku
guru IPA, Mengungkapkan bahwa:

“Kendalanya tidak semua materi bisa di integrasikan di
pembelajaran IPA, meskipun banyak materi yang bisa di
integrasikan ke poin keislaman, tetapi untuk referensi buku
yang husus untuk integrasi keislaman dalam pembelajarn
IPA belum ada, makadari itu kami sesama guru ipa sering
ngumpul sharing referensi buku dan pengalaman saat
menerapkan pembelajaran terintegrasitersebut. %’

8 Linda Tiana Dewi, Wawancara 18 Desember 2024
66 Abdul Aziz, Wawancara 17 Desember 2024
7 Dewi Fatmawati, Wawancara 19 Desember 2024
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Kalau dideskripsikan secara umum tentang berbagai kendala
yang dihadapi guru dalam mengimplementasikan pembelajaran
terintegrasi keislaman yakni:

a. Guru mengalami kesulitan dalam menentukan ajaran
atau aspek keislaman yang relevan dan sesuai dengan
topik IPA yang sedang diajarkan.

b. Tidak adanya kurikulum resmi atau panduan khusus
yang mendukung integrasi keislaman dalam mata
pelajaran IPA.

c. Ketersediaan bahan ajar atau buku yang secara khusus
membahas integrasi keislaman dalam pembelajaran IPA
masih sangat terbatas, sehingga guru kesulitan mencari
rujukan.

Ketertarikan serta kemampuan guru dalam menggali dan
menemukan aspek-aspek keislaman yang relevan dalam materi
pembelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) patut untuk
diapresiasi. Karena tidak semua guru mampu melaksanakan
pemnelajaran terintegrasi tersebut, dari beberapa guru IPA di SMP
Plus Darus Sholah yang mengimplementasikan pembelajaran
terintegrasi keislaman pada mata pelajaran IPA hanya 3, sisanya
tidak melaksanakan pembelajaran terintegrasi keislaman. Hal ini
tidak terlepas dari latar belakang pendidikan guru yang merupakan
lulusan perguruan tinggi islam sekaligus memiliki pengalaman
pendidikan di pesantren. Latar belakang tersebut menjadikan guru
IPA mampu bersikap adaptif dan progresif dalam mengintegrasikan
keislaman ke dalam pembelajaran. Guru tersebut meyakini bahwa

ilmu pengetahuan alam dan agama seharusnya berjalan seiring,

saling melengkapi, dan tidak bertentangan satu sama lain.
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Dari hasil observasi terhadap aktivitas guru dalam
pembelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) di kelas, terlihat
bahwa guru memiliki kecenderungan untuk mengintegrasikan
keislaman ke dalam proses pembelajaran, meskipun penerapannya
beragam. Sebagai contoh, pada pertemuan pertama, aspek
keislaman tidak tercantum secara eksplisit dalam modul ajar yang
digunakan. Namun, guru secara spontan mengajak siswa untuk
menggali sisi keislaman yang berkaitan dengan materi pembelajaran
saat itu. Hal ini mencerminkan adanya pandangan bahwa integrasi
keislaman tidak selalu harus dituangkan secara tertulis dalam modul
ajar, melainkan dapat disisipkan secara langsung dalam praktik
pembelajaran. Tantangan dari pendekatan seperti ini adalah
pentingnya penguasaan keilmuan agama yang memadai dari guru,
agar mampu dengan cepat dan tepat menghubungkan konsep IPA
dengan aspek keislaman. Meski demikian, penyusunan modul ajar
yang dirancang secara terstruktur dan memuat integrasi keislaman
secara jelas tetap sangat diperlukan. Dengan modul ajar yang
sistematis, tujuan integrasi keislaman dalam pembelajaran IPA
dapat lebih terarah, terukur, dan memberikan dampak positif yang
lebih konsisten dibandingkan jika hanya dilakukan secara spontan

di kelas.
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b. Pelaksanaan Implementasi Pembelajaran Terintegrasi Keislaman
Pada Mata Pelajaran IPA di SMP Plus Darus Sholah Jember.
Berdasarkan hasil observasi, pelaksanaan pembelajaran tersebut
terbagi menjadi tiga tahapan utama, yaitu: Kegiatan Pendahuluan,
Kegiatan Inti, Kegiatan Penutup.
1) Kegiatan Pendahuluan
Pada tahap awal pembelajaran, guru membuka kelas
dengan memberikan salam kepada siswa dan mengajak mereka
membaca doa bersama sebelum memulai pelajaran. Kegiatan ini
bertujuan untuk menanamkan sikap religius serta menghadirkan
suasana pembelajaran yang tenang dan penuh keberkahan. Setelah
itu, guru melakukan absensi untuk mencatat kehadiran siswa.
Sebagai bagian dari apersepsi, guru memulai dengan pertanyaan
pemantik yang mengajak siswa berpikir kritis sekaligus merenung,
Peneliti mendengar dialog antara guru dan siswa pada saat
observasi di kelas VI, sebagai berikut:

Guru: “Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.”

Siswa: “Waalaikumsalam Warahmatullahi Wabarakatuh.”

Guru: “Anak-anak, sebelum kita mulai pelajaran hari- ini,
mari kita berdoa terlebih dahulu agar pembelajaran
kita diberkahi dan bermanfaat. Ketua kelas, silakan
pimpin doa.”

Guru: “Terima kasih, anak-anak. Sekarang, kita akan mulai
dengan mengabsen. Apakah ada yang tidak hadir
hari ini?”

Siswa: “Ada Bu, ...” (Guru kemudian mengabsen siswa
satu per satu)

Guru: “Baik, anak-anak. Minggu lalu kita telah membahas
tentang ciri-ciri makhluk hidup. Hari ini kita akan



69

masuk ke topik berikutnya, yaitu tentang mengapa
makhluk hidup perlu dikelompokkan.”

Guru: “Sebelum kita mulai, saya ingin bertanya: coba siapa
yang pernah merasa kesulitan menemukan nama
hewan atau tumbuhan yang belum kalian kenal?”

Siswa: “Pernah Bu! Waktu melihat hewan di kebun
binatang, saya nggak tahu namanya.”

Guru: “Nabh, itu salah satu alasan mengapa makhluk hidup
perlu dikelompokkan. Dalam kehidupan sehari-hari,
jumlah makhluk hidup sangat banyak dan beraneka
ragam, sehingga jika tidak dikelompokkan, Kkita
akan kesulitan mengenal dan mempelajarinya.”

Guru: “Coba kalian bayangkan kalau semua makhluk hidup
hanya disebut ‘hewan’ atau ‘tumbuhan’ saja, tanpa
pengelompokan lebih lanjut. Pasti kita akan
bingung membedakan mana yang berbahaya, mana
yang bisa dimakan, mana yang bisa dipelihara.
Maka dari itu, pengelompokan atau Kklasifikasi
dilakukan agar lebih mudah dipelajari, dikenali, dan
dipahami.”

Guru: “Dalam Islam, kita diajarkan untuk mengamati dan
memahami alam sebagai bentuk rasa syukur kepada
Allah. Allah menciptakan makhluk hidup tidak
secara acak, tapi dengan keteraturan yang luar
biasa. Maka tugas manusia, salah satunya sebagai
khalifah di bumi, adalah memahami, menjaga, dan
memanfaatkannya dengan bijak. Mengelompokkan
makhluk hidup adalah salah satu bentuk tanggung
jawab kita sebagai kholifah di muka bumi ini”

Guru: “Dengan Klasifikasi, ilmuwan bisa lebih mudah
melakukan penelitian, membuat obat-obatan,
menentukan makanan yang halal, dan membedakan
makhluk yang harus dilindungi. Ini menunjukkan
bahwa ilmu pengetahuan sangat erat hubungannya
dengan tanggung jawab kita sebagai umat Islam.
Allah menciptakan makhluk hidup dengan sifat dan
jenis yang beragam sebagai tanda kekuasaan-Nya.
Maka mempelajari klasifikasi makhluk hidup bukan
hanya bagian dari IPA, tapi juga bentuk dari
penghambaan kita untuk mengenal ciptaan-Nya.”

Guru: “Jadi, anak-anak, hari ini kita akan belajar lebih
dalam tentang alasan-alasan ilmiah mengapa
makhluk = hidup dikelompokkan, dan bagaimana
pengelompokan ini membantu manusia dalam
berbagai aspek kehidupan. Semoga dengan
memahami pelajaran ini, kalian tidak hanya
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menambah pengetahuan, tetapi juga menumbuhkan
rasa kagum dan syukur atas kebesaran Allah yang
menciptakan makhluk hidup dengan begitu teratur.”
Guru: “ Kompetensi yang ingin dicapai pada materi ini

yakni:

1. Menganalisis teknik pengelompokan makhluk
hidup.

2. Membuat kunci klasifikasi untuk
mengidentifikasi makhluk hidup di sekitar

sekolah.”

Gambar 4.5
Observasi di kelas VII A
(Sumber: dokumentasi pribadi)
2) Kegiatan Inti
Kegiatan inti  pembelajaran  dilaksanakan  dengan
melibatkan siswa secara aktif melalui tahapan mengamati,
menanya, mengasosiasikan, dan mengomunikasikan. Guru
memfasilitasi setiap langkah pembelajaran dengan memberikan
ruang bagi siswa untuk berpikir kritis, bertanya, serta
menyampaikan pendapat. Dalam proses tersebut, guru menerapkan
integrasi keislaman pada mata pelajaran yang relevan dengan topik

materi IPA saat itu , agar siswa tidak hanya memahami konsep

sains, tetapi juga membangun kesadaran spiritual terhadap
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kebesaran ciptaan Allah SWT. Peneliti mendengar cuplikan
interaksi antara guru dan siswa yang menggambarkan penerapan
integrasi keislaman tersebut dalam kegiatan pembelajaran IPA di
kelas, berikut dialognya:

Guru : “Hari ini kita masuk ke materi suhu dan
pengukurannya. siapa yang tahu apa itu suhu?”

Siswa : “Suhu itu panas dinginnya suatu benda, Pak.”

Guru: “Benar. Suhu menunjukkan derajat panas atau dingin
suatu benda. Tapi kenapa ya, ketika kalian pegang
gelas kopi, ada yang bilang panas banget, tapi
teman kalian bilang masih bisa dipegang?”

Siswa : “Karena beda-beda Pak, tergantung siapa yang
megang.”

Guru :*Nah, itu dia. Kalau kita hanya pakai tangan,
hasilnya bisa beda-beda. Dalam sains, kita harus
objektif. Maka dari itu, kita pakai alat seperti
termometer. Dengan termometer, Kkita bisa
mengukur suhu secara pasti, bukan berdasarkan
perasaan.”

Guru : “Sekarang coba pikirkan, bagaimana kalau suhu di
bumi ini tidak pernah berubah? Selalu panas atau
selalu dingin?”

Siswa : “Wah, kalau panas terus, bisa kekeringan, Pak...”

Siswa : “Kalau dingin terus, bisa beku hahah”

Guru :“Masyaallah Betul. Dalam Al-Qur’an surat Al-
Bagarah ayat 164, Allah menjelaskan bagaimana
pergantian malam dan siang, turunnya hujan, dan
semua fenomena alam itu adalah tanda kekuasaan-
Nya. Ada yang tahu ayatnya?”

Siswa :“Surat Al-Baqgarah ayat 164, saya buka Al Qur’an
dulu pak.”

Guru: “Iya, coba kamu bacakan.”

Siswa (rpembaca ayat) _
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Artinya: Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi,
pergantian malam dan siang bahtera yang berlayar
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di laut dengan (muatan) yang bermanfaat bagi
manusia, apa yang Allah turunkan dari langit
berupa air, lalu dengannya Dia menghidupkan bumi
setelah mati (kering), dan Dia menebarkan di
dalamnya semua jenis hewan, dan pengisaran angin
dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi,
(semua itu) sungguh merupakan tanda-tanda
(kebesaran Allah) bagi kaum yang mengerti.

Guru: “Bayangkan, bagaimana suhu dan perubahan waktu
menjadi bagian dari sistem yang sangat sempurna.
Allah sudah atur semua itu. Perbedaan suhu
menyebabkan air menguap, membentuk awan, lalu
turun hujan. Bayangkan kalau suhu bumi tidak
berubah, tidak akan ada hujan, tanaman tidak bisa
tumbubh, kita tidak bisa hidup nyaman.”

Guru  :“Sekarang bapak mau tanya, siapa yang suka
minum kopi di rumah?”” Beberapa

siswa: “Adam, Pak!” sambil tertawa saling menunjuk
temannya.”

Guru : “Nah, Kalian sadar nggak, waktu bikin kopi, kita
harus pakai air panas? Kalau airnya cuma hangat,
kopinya nggak larut sempurna, betul?”

Siswa : “Betul, Pak. Kopinya jadi kayak menggumpal
gitu.”

Guru : “Nah, itu karena suhu air berpengaruh pada
kelarutan zat. Air panas punya suhu lebih tinggi,
sehingga energi kinetik partikel-partikelnya lebih
besar. Akibatnya, kopi bisa larut lebih cepat.”
Siswa : “Jadi suhu itu menentukan seberapa cepat
zat larut ya, Pak?”

Guru: “Iya, sangat menentukan. Itu sebabnya kita harus
paham suhu dalam kehidupan sehari-hari, bukan
cuma di laboratorium.

Guru: “Nah, proses itu semua terjadi karena pengaturan
suhu, air, dan ahaya yang Allah tetapkan. Makanya
dalam ayat itu disebutkan bahwa semua ini adalah

29

tanda-tanda bagi kaum yang berpikir’.

pembelajaran IPA terintegrasi  dilakukan guru melalui
pendekatan interdisipliner, yaitu dengan memasukkan ayat-ayat Al-
Qur’an maupun . Hadis ke dalam materi pelajaran guna

memperdalam dan memperkuat pemahaman konsep-konsep sains.
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Pendekatan ini tidak hanya membekali siswa dengan pemahaman
teori, tetapi juga memperkuat keimanan dan ketakwaan mereka.

Pengintegrasian yang dilakukan oleh guru diawali dengan
penyampaian materi pelajaran secara jelas dan runtut, kemudian
dilanjutkan dengan mengaitkan topik yang dibahas dengan ayat-
ayat Al-Qur’an yang sesuai. Guru menjelaskan keterkaitan antara
konsep dalam materi ajar dan isi kandungan ayat tersebut secara
logis dan ilmiah, sehingga siswa dapat melihat hubungan antara
ilmu pengetahuan yang dipelajari dengan informasi yang termuat
dalam Al-Qur’an.

Adapun metode pengintegrasian pembelajaran yang
digunakan adalah metode ceramah dan diskusi, pengalaman
langsung, metode keteladanan, dan nasehat, keteladanan sikap,
diskusi isi kandungan Ayat Al-Qur’an dan nasihat atau motivasi
diakhir pembelajaran, metode ini dinilai cukup efektif dalam
mengintegrasikan  pembelajaran  integrasi  keislaman  pada
pembelajaran IPA di kelas. Sedangkan media yang digunakan guru
masih menggunakan media pada umumnya, seperti buku paket
IPA, video pembelajaran, dan alat peraga jika diperlukan, media
untuk pengintegrasian guru hanya menggunakan Al Qur’an dan
Hadis, yang releven dengan topik pembahasan, serta guru itu

sendiri yang berperan sebagai teladan yang baik bagi peserta didik.
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Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh para guru

IPA pada saat wawancara bersama-sama, pada tanggal 11 oktober

2024, para guru mengungkapkan bahwa:

“Biasanya untuk pengintegrasian pembelajaran keislaman
seringnya menggunakan ceramah dan diskusi, pengalaman
langsung, metode keteladanan, dan nasehat, keteladanan
sikap, diskusi isi kandungan Ayat Al-Qur’an dan nasihat
atau motivasi diakhir pembelajaran. Untuk media yang
kami gunakan meliputi buku paket IPA yang sudah
disesuaikan dengan kurikulum, serta ayat-ayat Al-Qur’an
dan Hadits Nabi yang relevan dengan materi. Misalnya,
saat membahas materi siklus hidrologi, kami kaitkan
dengan ayat dalam Al-Qur'an yang menjelaskan tentang
hujan. Selain itu, kami juga menggunakan benda-benda
konkret dari lingkungan sekitar sekolah, seperti tumbuhan
dan hewan, untuk mengajarkan konsep IPA sekaligus
mengenalkan peserta didik pada kebesaran ciptaan Allah.
Guru di sini juga berperan sebagai teladan dalam
menunjukkan sikap yang islami, seperti disiplin, peduli
terhadap lingkungan, dan menjaga adab dalam belajar.
Semua ini dilakukan agar peserta didik tidak hanya
memahami ilmu pengetahuan tetapi juga semakin mengenal
kebesaran Allah dan menerapkan nilai-nilai Islam dalam
kehidupan sehari-hari.””%

Gambar 4.6
Observasi di kelas VII D
(Sumber: dokumentasi pribadi)

6 Abdul Aziz, Linda Triana Dewi, Dewi Fatmawati, diwawancarai oleh peneliti padall oktober

2024.
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3) Kegiatan Penutup
Kegiatan penutup dalam pembelajaran dilakukan dengan
melibatkan siswa secara aktif untuk menyimpulkan materi yang
telah dipelajari. Guru mengevaluasi pemahaman siswa melalui
pemberian umpan balik dan diskusi kelompok dengan teman
sebangku. Perwakilan kelompok diminta untuk mempresentasikan
hasil diskusinya, kemudian guru mengarahkan sesi refleksi dengan
mengajukan beberapa pertanyaan yang meninjau materi baik dari
sudut pandang keilmuan maupun keislaman. Setelah seluruh
kegiatan presentasi dan diskusi selesai, guru memberikan tugas
lanjutan dan menutup pembelajaran dengan doa bersama. Peneliti
mencatat salah satu momen saat guru menyampaikan kesimpulan
materi kepada siswa sebagai berikut:
“Kesimpulannya.... pengelompokan makhluk hidup dalam
klasifikasi menunjukkan betapa besar kebesaran Allah
SWT dalam menciptakan beragam makhluk dengan ciri
khas masing-masing. Al-Qur’an mengajarkan kita untuk
memahami alam semesta sebagai tanda kekuasaan-Nya.
Melalui klasifikasi - makhluk hidup, kita belajar untuk
mengamati, menghargai, dan memanfaatkan segala ciptaan-
Nya dengan bijak. Proses ini mengajarkan kita pentingnya
keteraturan dan keselarasan dalam alam, yang semuanya
adalah bagian dari ajaran Allah yang wajib Kkita pelajari dan
amalkan dalam kehidupan sehari-hari.”
Praktik pembelajaran yang paling penting terdapat pada
kegiatan inti, karena pada tahap ini guru menyampaikan materi

dengan metode yang melibatkan siswa secara aktif. Guru

menggunakan pendekatan yang kreatif dan menyenangkan,
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sehingga siswa dapat lebih mudah memahami materi yang
diajarkan. Kegiatan inti ini memberikan kesempatan bagi siswa
untuk berinteraksi, berdiskusi, dan berpikir kritis, menjadikan
pembelajaran lebih efektif dan menyenangkan.
c. Evaluasi Implementasi Pembelajaran Terintegrasi Keislaman Pada
Mata Pelajaran IPA di SMP Plus Darus Sholah Jember.

Setelah pelaksanaan pembelajaran terintegrasi keislaman pada
mata pelajaran IPA di SMP Plus Darus Sholah Jember, guru atau
pendidik melakukan evaluasi. Proses evaluasi pembelajaran IPA di
SMP Darus Sholah masih menggunakan evaluasi pembelajaran IPA
secara umum, dan belum menggunakan evaluasi integrasi Islam.
Evaluasi pembelajaran IPA menggunakan metode pengayaan soal dan
ujian-ujian.

Hal tersebut disampaikan oleh guru kelas mata pelajaran IPA di
SMP Plus Darus Sholah Jember, Ibu Linda Triana dewi pada proses
wawanvara tanggal 18 Desember 2024

“Saat ini, evaluasi pembelajaran IPA masih dilakukan secara

umum sesuai dengan mata pelajaran yang ada. Kurikulum yang

digunakan belum memuat secara khusus integrasi, sekolah
mengikuti kurikulum dari Dinas Pendidikan, belum ada panduan
resmi yang menjelaskan cara menghubungkan pembelajaran

IPA dengan Al-Qur’an. Oleh karena itu, guru berinisiatif sendiri

untuk mencari dan menambahkan keterkaitan tersebut dari

sumber lain di luar kurikulum. Dalam pelaksanaannya, evaluasi
pembelajaran IPA dilakukan melalui pemberian soal-soal
pengayaan atau dengan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

dan pelaksanaan berbagai bentuk ujian sesuai dengan materi
yang telah diajarkan.”
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Hal serupa juga disampaikan oleh Ibu Dewi Fatmawati, M.Pd
dan Bapak Abdul Aziz, M.Pd, selaku guru IPA di SMP Plus Darus
Sholah Jember, pada proses wawancara tanggal 18 Desemeber 2024:

“ Evaluasi dilakukan sepetri pada umumnya dalam evaluasi
pembelajaran, aspek yang dinilai meliputi sikap, pengetahuan,
dan keterampilan siswa. Untuk mengevaluasi pemahaman
siswa, tes tulis dilakukan, baik dalam bentuk LKPD maupun
ulangan harian. Proses evaluasi ini telah dilaksanakan sesuai
dengan perencanaan yang telah disusun sebelumnya. Namun,
untuk integrasi keislamannya, evaluasi lebih ditekankan pada
aspek afektif untuk menilai sejauh mana pembelajaran
terintegrasi keislaman dapat diaplikasikan dalam sikap dan
perilaku siswa pada pembelajaran IPA di kelas. Sebagai contoh,
evaluasi dilakukan melalui pengamatan terhadap siswa dalam
menerapkan prinsip-prinsip keislaman atau yang disebut akhlak,
seperti kejujuran, tanggung jawab, kepedulian sosial, dan sopan
santun, yang dapat tercermin dalam cara mereka berbicara
dengan guru, saat mengerjakan tugas atau berdiskusi.”

Bedasarkan ungkapan ke tiga guru IPASMP Plus Darus Sholah
Jember, evaluasi pembelajaran IPA di SMP Plus Darus Sholah
menggunakan penilaian dari segi kognitif, afektif, dan psikomotor,
berikut prosesnya:

1) Penilaian Kognitif
Pada saat observasi, peneliti melihat guru melakukan tes
kognitif siswa dengan membagikan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) kepada siswa-siswi setelah materi selesai disampaikan.
Salah satu contoh soal yang terdapat dalam LKPD tersebut adalah
menganalisis jenis makhluk hidup mengguakan kunci dikotomi,
sebagai berikut contoh soalnya:

a) Apa nama kelas untuk hewan 1 dan 2?
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b) Apa karakteristik yang dimiliki dari hewan 1 dan 2?

c) Tuliskan hasil identifikasi untuk setiap jenis hewan yang
diamati

d) Bagaimana Kkarakteristik hewan yang diamati dengan
menggunakan kunci dikotomi format tabel?

Penilaian Afektif

Penilaian yang dilakukan oleh guru tidak hanya terbatas
pada aspek pengetahuan, tetapi juga mencakup aspek afektif (sikap)
siswa, seperti spiritualitas, kedisiplinan, kejujuran, dan tanggung
jawab. Sepanjang proses pembelajaran, guru selalu mengamati
perilaku siswa, baik dalam hubungannya dengan guru maupun
dengan teman-teman sekelasnya.

Selama proses pembelajaran guru mengamati sikap peserta
didik, mulai dari keseriusan mereka dalam berdoa di awal
pembelajaran, cara mereka berkomunikasi dengan teman, hingga
sikap saat hendak keluar ruangan, seperti apakah mereka meminta
izin terlebih dahulu atau tidak. Setelah pembelajaran selesai,guru
juga memperhatikan perilaku peserta didik ketika bersikap terhadap
guru dan sesama temannya.

Penilaian Psikomotor

Selain menggunakan tes kognitif dan afektiv, guru juga

melaksanakan evaluasi melalui tes psikomotor. Salah satu metode

yang diterapkan adalah memberikan tugas kelompok kepada siswa.
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Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, dan guru memberikan
tugas yang harus diselesaikan melalui diskusi. Aspek yang dinilai
dalam evaluasi ini meliputi keaktifan siswa dalam mengemukakan
pendapat, ketepatan jawaban yang diberikan, serta keterampilan
dalam melakukan presentasi.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Pembelajaran
Terintegrasi Keislaman Pada Mata Pelajaran IPA Kelas VII di SMP
Plus Darus Sholah Jember Tahun Pelajaran 2024/2025.

Pembelajaran terinterasi keislaman pada mata pelajaran IPA di

SMP Plus Darus Sholah memiliki beberapa faktor pendukung dan

penghambat. Peneliti sudah melakukan wawancara dengan berbagai pihak
yang terkait, dan hasil dari wawancara tersebut adalah sebagai berikut:

a. Faktor Pendukung

Seperti yang sudah dijabarkan pada pembahasan sebelumnya,

kepala sekolah memberi kebijakan dan mendukung adanya

pelaksanaan pembelajaran terintegrasi keislaman pada mata pelajaran

IPA. Namun, implementasi integrasi tersebut belum sepenuhnya

diterapkan oleh seluruh guru IPA, disebabkan oleh masih terbatasnya

pemahaman guru terhadap konsep integrasi keislaman. Oleh karena

itu, apabila SMP Plus Darus Sholah ingin meningkatkan kualitas

pembelajaran IPA yang terintegrasi keislaman, maka terdapat

beberapa faktor yang dapat mendukung upaya tersebut:
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1) Referensi buku ajar IPA yang terintegrasi keislaman
Ketersediaan referensi buku ajar IPA yang terintegrasi
keislaman atau dinilai sangat membantu guru dalam melaksanakan
pembelajaran yang berbasis integrasi. Menurut keterangan dari
salah satu guru IPA, para guru pada dasarnya memiliki kemauan
untuk melaksanakan pembelajaran terintegrasikan keislaman pada
mata pelajaran IPA, dan mata pelajaran apapun itu , asalkan
didukung oleh perangkat pendukung seperti kurikulum, modul, dan
buku ajar yang sesuai dan memadai.
“Kalau memang ada buku atau panduan yang memuat
integrasi antara materi IPA dengan konsep keislaman, saya
rasa akan lebih mudah untuk menerapkannya. Sebab, kalau
program integrasi itu mau dijalankan, tentu harus ada
kurikulumnya dan buku pegangan yang mendukung. Kalau
sudah ada contohnya, seperti buku yang mengaitkan materi
IPA dengan Al-Qur’an atau Hadits, kami sebagai guru pasti
lebih siap dan termotivasi untuk mengajarkannya.”®®
Secara praktis, buku ajar yang mengintegrasikan materi
IPA dengan ayat Al-Qur’an atau Hadits memberikan panduan
konkret bagi guru untuk menghubungkan konsep sains dengan nilai
keagamaan, meningkatkan motivasi dan kesiapan guru dalam
mengajar. Dengan demikian, penyediaan buku ajar terintegrasi

keislaman merupakan langkah strategis untuk mendukung

keberhasilan pembelajaran IPA yang tidak hanya mengembangkan

8 Dyah Ervi Sukesih, diwawancarai peneliti, 2 Mei 2025.
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pengetahuan ilmiah tetapi juga membentuk karakter religius siswa
secara holistik.

Ketersediaan referensi menjadi salah satu faktor pendukung
implementasi pembelajaran terintegrasi keislaman pada mata
pelajaran IPA, Sekolah perlu menyediakan buku panduan khusus
untuk digunakan sebagai rujukan dalam mengaitkan materi IPA
dengan materi agama untuk guru, dengan adanya buku ajar yang
mengintegrasikan konsep IPA dengan ayat Al-Qur'an dan Hadits,
guru dapat lebih percaya diri dan termotivasi untuk menerapkan
pembelajaran yang membentuk karakter religius siswa.

2) Seminar atau Pelatihan Guru.

Tidak sedikit guru yang merasa kesulitan saat mencoba
penerapan integrasi keislaman pada pembelajaran IPA, seperti
mencari relevansi antara topik sains dan ayat Al-Qur’an atau
Hadits. Kesulitan ini umumnya disebabkan oleh kurangnya
pemahaman dan pengetahuan guru dalam aspek keagamaan yang
mendalam. Hal ini sejalan dengan ungkapan dari guru IPA yang
belum menerapkan pembelajaran IPA terintegrasi keislaman, Ibu
siti anisa hidayati, S.Pd, beliau mengatakan bahwa:

“Sebenarnya konsep integrasi Islam dalam pembelajaran

IPA itu bagus, tapi terus terang saya masih agak bingung

harus mulai dari mana. Kadang saya merasa ragu, apakah

ayat yang saya pilih sudah benar-benar relevan dengan
materi yang diajarkan. Saya juga belum terlalu yakin bisa

menyampaikannya dengan tepat ke siswa. Mungkin kalau
ada pelatihan khusus, saya bisa lebih percaya diri.”
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Untuk itu, dibutuhkan dukungan dalam bentuk pelatihan
yang berkelanjutan, agar guru memiliki bekal yang cukup dalam
mengintegrasikan ajaran Islam ke dalam pembelajaran IPA
maupun mata pelajaran umum lainnya.

b. Faktor Penghambat

Berdasarkan hasil pembahasan mengenai proses implementasi
integrasi, peneliti menemukan bahwa pembelajaran terintegrasi
keislaman pada mata pelajaran IPA kelasVIl di SMP Plus Darus
Sholah sudah mulai dilaksanakan oleh beberapa guru. Namun
penerapan integrasi masih bersifat individual dan belum merata di
semua kelas maupun jenjang. Padahal, seluruh elemen sekolah
menunjukkan dukungan terhadap pentingnya integrasi keislaman
dalam pembelajaran IPA. Faktor-faktor penghambat itu adalah sebagai
berikut:
1) Keterbatasan wawasan guru tentang integrasi Islam

Berdasarkan hasil wawancara, sebagian guru merasa kurang
memiliki  kapasitas wawasan yang memadai untuk bisa
menerapkan pembelajaran terintgrasi keislaman pada mata
pelajaran IPA. Guru takut salah menyampaikan ayat atau hadits,
karena menyampaikan materi yang berkenaan dengan ayat Al-
Qur’an ataupun hadits Nabi membutuhkan ilmu agama yang

memadai. Hal tersebut disampaikan oleh guru salah satu guru IPA
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yang belum menerapkan pembelajaran terintgrasi keislaman pada
mata pelajaran IPA.
“Salah satu hambatan utama justru berasal dari diri saya
sendiri. Saya merasa masih kurang memahami isi Hadis
dan tafsir Al-Qur’an secara mendalam. Meskipun secara
umum saya mengerti, tetapi ketika harus mengaitkannya
secara spesifik dengan materi pelajaran, saya sering merasa
ragu. Apalagi hal ini menyangkut aspek keagamaan yang
cukup sensitif dan berkelanjutan, sehingga saya merasa
belum cukup percaya diri untuk menjelaskannya secara
tepat kepada siswa. Inilah yang menurut saya menjadi
kendala terbesar dalam pembelajaran terintegrasi
keislaman.”"®
2) Tidak adanya kurikulum atau buku ajar IPA yang terintegrasi.
Kurikulum, modul, dan buku ajar merupakan salah satu
hambatan yang dihadapi oleh guru dalam mengintegrasikan
keislaman ke dalam mata pelajaran IPA di SMP Plus Darus Sholah
Jember. Meskipun sebagian besar guru telah memahami
pentingnya integrasi keislaman dalam pembelajaran IPA, mereka
masih merasa ragu untuk menyampaikan ayat Al-Qur'an atau
hadits secara spesifik dalam penjelasan materi. Keraguan ini
disebabkan oleh belum tersedianya buku panduan yang secara
khusus memuat  integrasi - keislaman. Apabila buku panduan
tersebut tersedia, maka guru akan lebih terbantu dan percaya diri
dalam menerapkan integrasi keislaman dalam proses pembelajaran

IPA. Pernyataan ini disampaikan oleh kepala sekolah saat

wawancara.

0 Dyah Ervi Sukesih, diwawancarai peneliti, 2 Mei 2025.
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“Sebenarnya Mmereka sudah paham kalau IPA itu bisa
dikaitkan dengan Al-Qur'an maupun hadis, sudah ada yang
mencoba menerapkannya di kelas. Tapi kalau ngobrol sama
guru lain, ada juga yang bilang begini, Susah, Pak.
Bukunya atau referensinya mana pak? Kalau bukunya ada,
kan enak, tinggal ngajar aja di kelas. Jadi, kelihatan banget
kalau kendalanya karena belum ada buku integrasi secara
husus. Kalau guru disuruh cari sendiri, ayat apa, surat apa,
materi apa, sebagian ada yang siap ada yang tidak.”"*

3) Keterbatasan Materi IPA yang bisa di Integrasikan
Sebagian guru beranggapan bahwa tidak semua materi IPA
bisa diintegrasikan. Terkadang, terutama ketika materi yang
diajarkan lebih bersifat konsep ilmiah yang abstrak. Sebagai
contoh, Misalnya, dalam mengajarkan tentang sistem pencernaan
pada manusia, guru terkadang merasa sulit untuk mencari kaitan
langsung dengan poin keislaman. Hal ini diungkapkan oleh guru
mata pelajaran IPA pada saat proses wawancara beliau
menjelaskan bahwa:
“Ketika menjelaskan tentang sistem pencernaan manusia,
misalnya, Kita sudah tahu bahwa Allah menciptakan tubuh
manusia dengan sistem yang sangat kompleks. Tapi kalau
sampai harus mengaitkan setiap bagian proses pencernaan
dengan ayat atau hadits tertentu, saya merasa kesulitan.
Seperti proses makanan masuk ke mulut, diproses di
lambung, sampai diserap oleh tubuh. Terkadang itu hanya
dipahami sebagai proses fisik saja. Mungkin ada ayat yang
mengingatkan kita untuk menjaga kesehatan tubuh, tetapi

untuk menjelaskan setiap detailnya, saya belum
menemukan kaitan yang kuat dengan ajaran Islam.”’?

I Muslimin, S.H.1.,M.Pd. Wawancara 25 Juni 2024.
2 Dyah Ervi Sukesih, diwawancarai peneliti, 2 Mei 2025.
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C. Pembahasan Temuan
Setelah data diperolen melalui wawancara dan observasi langkah
selanjutnya adalah menghubungkan temuan-temuan tersebut dengan teori-
teori yang relevan. Hasil temuan yang diperoleh dari lapangan akan disajikan
dan diungkapkan sebagai berikut:
1. Perencanaan Modul Ajar Dalam aspek perencanaan
Idealnya setiap guru memiliki modul ajar yang disusun secara
sistematis dan terintegrasi dengan keislaman. Namun, temuan di lapangan
menunjukkan bahwa perencanaan modul ajar di SMP Plus Darus Sholah
Jember belum sepenuhnya mencerminkan integrasi tersebut secara tertulis.
Beberapa guru menyusun modul ajar berdasarkan pemahaman pribadi dan
tidak memiliki pedoman baku mengenai cara mengintegrasikan ayat Al-
Qur’an atau hadis ke dalam materi IPA. Akibatnya, proses integrasi sering
dilakukan secara spontan saat mengajar, bukan sebagai bagian dari desain
pembelajaran yang dirancang secara sadar dan konsisten. Selain itu, belum
terdapat kebijakan resmi di tingkat sekolah berupa program kerja atau
dokumen kurikulum yang secara eksplisit memuat panduan penyusunan
modul ajar terintegrasi keislaman.
2. Pelaksanaan Pembelajaran.
Temuan pada Pelaksanaan pembelajaran terintegrasi kesilaman
pada mata pelajarn IPA di SMP Plus Darus Sholah jember keas VII
mencakup komponen metode yang digunakan guru, media yang digunakan

guru, dan evaluasi yang digunakan guru.
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a. Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru IPA masih didominasi
oleh metode ceramah dan diskusi biasa. Metode seperti inquiry
learning, problem-based learning, atau contextual teaching and
learning (CTL) yang memancing siswa untuk mengamati, merefleksi,
dan mengaitkan fenomena sains dengan ayat-ayat kauniyah jarang
diterapkan. Guru belum terbiasa menyisipkan pertanyaan yang
menggugah aspek keimanan siswa atau mengajak mereka berpikir
bahwa sains adalah bagian dari ciptaan Tuhan. Akibatnya, proses
pembelajaran berjalan seperti umum tanpa memperkuat aspek afektif
dan spiritual.

b. Media pembelajaran yang digunakan guru. Temuan peneliti di SMP
Plus Darus Sholah Jember guru IPA menggunakan Al Qur’an dan
Hadis Yang relevan untuk pembelajaran terintegrasi keislaman, dari
pelaksanaanya menunjukkan adanya integrasi dengan ayat-ayat Al-
Qur’an yang relevan dengan materi IPA. Namun, integrasi dengan
ayat-ayat Al-Qur’an tersebut masih terbatas pada materi tertentu dan
belum merata di seluruh topik IPA. Oleh karena itu, perlu
pengembangan media tematik yang lebih variatif dan menyeluruh agar
seluruh materi memiliki sentuhan nilai Islam yang konsisten.

c. Evaluasi pembelajaran. Temuan pada pelaksanaan evaluasi dalam
pembelajaran terintegrasi keislaman pada mata pelajaran IPA kelas VII
di. SMP Plus Darus Sholah Jember telah melakukan  evaluasi

pembelajaran yang mencakup ketiga ranah utama, yaitu kognitif,
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psikomotorik, dan afektif. Evaluasi cenderung masih bersifat umum
dan belum secara eksplisit menilai sejauh mana siswa memahami
integrasi keislaman yang terkandung dalam materi pembelajaran.
Berdasarkan wawancara dan observasi peniliti  guru
menekankan penilaian afektif siswa untuk penilaian pembelajaran
terintegrasi keislamanya tetapi guru lebih mengandalkan pengamatan
langsung dan pengalaman pribadi selama proses pembelajaran,
sehingga hasil evaluasi afektif kurang terdokumentasi dan tidak
terintegrasi dalam laporan hasil belajar siswa. Idealnya, evaluasi dalam
pembelajaran integratif mencakup penilaian terhadap aspek kognitif,
psikomotorik, dan afektif secara seimbang. Evaluasi afektif seharusnya
dilengkapi dengan lembar observasi yang terstruktur, rubrik penilaian
sikap, dan bahkan refleksi diri dari siswa. Hal ini penting untuk
memastikan bahwa pembelajaran tidak hanya berorientasi pada
pencapaian akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter dan
pengembangan sikap positif siswa dalam kehidupan sehari-hari. Hal
ini menjadi catatan penting untuk pengembangan kurikulum dan
pelatihan guru ke depannya agar evaluasi benar-benar mendukung
tujuan pembelajaran yang holistik.
3. Sumber Daya Manusia (SDM)
Beberapa guru IPA di SMP Plus Darus Sholah yang
mengimplementasikan pembelajaran terintegrasi keislaman pada mata

pelajaran IPA hanya 3, sisanya tidak melaksanakan pembelajaran
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terintegrasi keislaman. Hal ini tidak terlepas dari latar belakang pendidikan
guru yang merupakan lulusan perguruan tinggi islam sekaligus memiliki
pengalaman pendidikan di pesantren.

Guru yang tidak melaksanakan pembelajaran terintegrasi
keislaman merasa bahwa mereka memiliki keterbatasan pemahaman
keagamaan, dan takut salah dalam menyampaikan ayat Al Qu’an atau
Hadis, hal menjadi temuan peneliti. Tidak semua guru IPA memiliki latar
belakang keislaman yang cukup kuat, sehingga kurang percaya diri dalam
menyampaikan ayat atau hadis yang relevan. Selain itu, belum tersedia
program pelatihan khusus seminar untuk merancang bersama terkait
perencanaan integrasi yang tepat dan mendalam. Ketiadaan ini
menyebabkan integrasi yang dilakukan menjadi terbatas dan tidak
berkelanjutan.

Buku Pelajaran IPA

Buku pegangan siswa dan materi ajar tambahan belum secara
komprehensif mengintegrasikan perspektif keislaman dalam setiap topik
IPA. Seringkali, referensi yang digunakan masih bersifat umum dan
kurang menyoroti keterkaitan antara konsep ilmiah dengan ayat-ayat Al-
Quran atau hadis yang relevan. Belum ada inisiatif yang kuat untuk
mengembangkan materi ajar tematik yang secara khusus dirancang untuk
pembelajaran terintegrasi keislaman pada mata pelajaran IPA. Akibatnya,
guru dan siswa masih terbatas pada sumber belajar yang belum secara

optimal mendukung proses integrasi



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Implementasi Pembelajaran Terintegrasi Keislaman Pada Mata Pelajaran

IPA Kelas VII di SMP Plus Darus Sholah Jember Tahun Pelajaran

2024/2025.

Implementasi terbagi atas tiga komponen yakni Perencanaan,

Pelaksanaan, Evaluasi.

a. Perencanaan Pembelajaran Terintegrasi  Keislaman Pada Mata
Pelajaran IPA Kelas VII di SMP Plus Darus Sholah Jember Tahun
Pelajaran 2024/2025.

Peran kepala madrasah sangat menentukan dalam setiap tahap
perencanaan pendidikan di madrasah. Kepala madrasah berkomitmen
penuh untuk mewujudkan visi dan misi lembaga. Salah satu misi SMP
Plus Daru Sholah Jember yaitu “Memantapkan Religiusitas (Ad Dien)
Membangun  Integritas (Al Agl) ” Upaya pencapaian misi ini Salah
satunya dengan membuat program-program dan pembelajaran dikelas
terintegrasi keislaman, selain itu, kepala madrasah juga rutin melakukan
monitoring terhadap kinerja guru.

Selain itu juga di dalam perencanaan tidak bisa lepas dari
peran guru mata pelajaran, Beberapa langkah yang dilakukan guru
mata pelajaran IPA untuk perencanaan pembelajaran antara lain adalah:

1) Menyusun dan menyiapkan modul ajar yang secara khusus memuat

89
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materi IPA yang dapat diintegrasikan dengan konsep-konsep keislaman
untukpembelajaran IPA, sehingga pembelajaran menjadi lebih
menyeluruh dan bermakna. 2) Melakukan diskusi dan berbagi
pengalaman dengan sesama guru IPA, terutama ketika menghadapi
tantangan dalam penerapan integrasi.

Pada penerapannya guru dituntut untuk kreatif, memilki
pemahaman keilmuan dan keagamaan yang baik agar mampu
menyampaikan pembelajaran secara utuh dan kontekstual sesuai dengan
visi keislaman sekolah.

. Pelaksanaan Pembelajaran Terintegrasi Keislaman Pada Mata
Pelajaran IPA Kelas VII di SMP Plus Darus Sholah Jember Tahun
Pelajaran 2024/2025.

Pelaksanaan pembelajaran di kelas menunjukkan peran aktif
guru dalam mengelola proses belajar. Guru melakukan beberapa hal
berikut: 1) Membuka dan menutup pembelajaran dengan berdoa sesuai
syariat islam. 2) Menyisipkan indikator keislaman pada tujuan
pembelajaran. 3) Menggunakan metode mengajar yang integratif seperti
metode keteladanan, nasehat, bertanya, berdiskusi, dan juga inqury.4)
Menggunakan Al Qur’an dan Hadis yang relevan dengan materi IPA
sebagai bentuk media integrasi.

. Evaluasi Pembelajaran Terintegrasi Keislaman Pada Mata Pelajaran
IPA Kelas VII di SMP Plus Darus Sholah Jember Tahun Pelajaran

2024/2025.
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Beberapa evaluasi yang digunakan oleh guru dalam
pembelajaran adalah sebagai berikut :
1) Evaluasi dari segi kognitif.
2) Evaluasi dari segi afektif.
3) Evaluasi dari segi psikomotor.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Pembelajaran
Terintegrasi Keislaman Pada Mata Pelajaran IPA Kelas VII di SMP Plus
Darus Sholah Jember Tahun Pelajaran 2024/2025.

a. Faktor Pendukung
1) Referensi buku ajar IPA terintrgrasi keislaman
2) Seminar atau Pelatihan Guru
b. Faktor Penghambat
1) Keterbatasan wawasan guru tentang integrasi keislaman.
2) Tidak adanya kurikulum atau buku ajar IPA yang terintegrasi.
3) Keterbatasan Materi IPA yang bisa di Integrasikan.
B. Saran
Untuk turut memberi gagasan ide dan motivasi dalam rangka
mengupayakan pengintegrasian nilai-nilai- Islam dalam pembelajaran IPA,
maka peneliti memberikan beberapa masukan atau saran sebagai berikut :

1. Bagi Guru

Metode mengajar sudah cukup bagus, akan lebih bagus lagi jika
guru menjelaskan materi tidak hanya berdiri di depan siswa disarankan

juga untuk berkeliling bangku siswa karena menghindari siswa tidur saat



92

guru menjelaskan meteri dan disarankan juga guru lebih tegas mengenai
kedisiplinan siswa untuk mengikuti pembelajaran tepat waktu karena
banyak yang belum masuk kelas ketika bel pembelajaran sudah berbunyi.
Bagi Siswa-Siswi

Sebagai seorang murid, sebaiknya peserta didik lebih disiplin lagi
untuk mentaati peraturan sekolah, tidak meremehkan dan sengaja
melanggar aturan-aturan yang dibuat sekolah, serta mengamalkan ilmu
yang sudah di peroleh dari guru baik itu ilmu umum maupun agama, agar
ilmu yang didapat menjadi ilmu yang barokah.
Bagi Peneliti selanjutnya

Disarankan agar peneliti yang mempunyai penelitian yang serupa
untuk mengembangkan dan memperluas penelitian seperti melakukan
penelitian Integrasi Sains dan Nilai-nilai Keislaman pada mata pelajaran

lainnya.
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Lampiran 1. Matrik Penelitian

LAMPIRAN-LAMPIRAN

Judul Variabel Fokus Penelitian Indikator Sumber data Metode penelitian
Integrasi  Sains 1. Integrasi Sains | Pola Integrasi Sains | Pola Integrasi Sains | Informan: 1. Pendekatan
dan nilai-nilai dan nilai-nilai | dan nilai-nilai | dan nilai-nilai dan jenis
Keislman Pada , PKeiskI)mIar) Keislman Pada Keisl;rr}ap Pli‘i‘ 1. If/lil%?laiah pengitignkt

: . Pembelajaran : pembelajaran a. Pendekatan
pembelajaran IPA Kelas \v|| | PEMPelajaran  IPA 1R o VIl di SMP| 2. GurulPA Kualitatatif
IF_’A Kelas VII di SMP Plus Kelas VII di SMP | 5; s Darus  Sholah 3. Peserta b. Jenis
di SMP Plus Plus Darus Sholah Jember mencakup: didik Penelitian
Darus  Sholah Darus  Sholah Jember > Tujuan Deskriptif
Jember Jember Integrasi Sains kualitatif

dan nilai-nilai 2. Penentuan
Keislman Pada responden
pembelajaran menggunakan
IPA purposive

> Materi sampling
Integrasi Sains 3. Teknik
dan nilai-nilai pengumpulan
Keislman Pada data
pembelajaran a. Observasi
IPA b. Wawancar

» Metode a
Integrasi: Sains c. Dokument
dan nilai-nilai asi




Keislman Pada
pembelajaran
IPA

Media  Sains
dan nilai-nilai
Keislman Pada
pembelajaran
IPA

Evaluasi
Integrasi Sains
dan nilai-nilai
Keislman Pada
pembelajaran
IPA

4. Analisis Data

model Miles.

Huberman,

Johnny.

Mencakup:

a. Kondensas
i Data

b. Penyajian
Data

c. Penarikan
Kesimpula
n

Keabsahan

Data

a. Trianggula
si sumber

b. Trianggula
si teknik

. Tahapan

Penelitian

a. Persiapan

b. Pelaksanaa
n

c. Penyusuna
n laporan
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Lampiran 3. Jurnal Kegiatan Peneitian
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Lampiran 4. Instrumen Wawancara

Instrumen wawancara ini mengutip dan mengadopsi sebagian dari pedoman

wawancara yang disusun oleh Jefri Pramono dalam penelitian terkait integrasi

nilai-nilai islam dalam pembelajaran IPA di SD Perwira Purbalingga.

INSTRUMEN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH

Nama : Muslimin S.H.I1.,M.Pd.

Jabatan : Kepala Sekolah

Tempat dan Tanggal : SMP Plus Darus Sholah. 10 Januari 2024

Pertanyaan

1.

o 0o k~ w

Apa saja visi, misi, yang dimiliki oleh SMP Plus Darus Sholah Jember?
Apakah visi misi tersebut ada yang berkaitan dengan pengintegrasian nilai-
nilai keislaman dalam pembelajaran?

Apakah pengintegrasian nilai-nilai Islam dalam pembelajaran itu penting?
Apa Motivasi dan tujuan penanaman nilai-nilai Islam dalam pembelajaran ?
Dalam proses pembelajaran di sekolah ini menggunakan kurikulum apa saja?
Bagaimana teknik guru di SMP Plus Darus Sholah dalam membuat modul
pembelajaran terintegrasi nilai-nilai keislaman?

Bagaimana cara guru dalam mengintegrasikan - nilai-nilai - Islam dalam
pembelajaran?

Bagaimana partisipasi warga sekolah dan juga lingkungan masyarakat sekitar
dalam menanggapi kebijakan/ program sekolah tersebut?

Bagaimana Evaluasi sekolah terhadap pembelajaran di SMP Plus Darus
Sholah?



INSTRUMEN WAWANCARA GURU IPA

Nama : Abdul Aziz. M.Pd

: Linda Triana Dewi. S.Pd

: Dewi Fatmawati. S.Pd

Jabatan : Guru IPA

Tempat dan Tanggal : SMP Plus Darus Sholah. 17-18 Desember 2024

Pertanyaan

1.

N oo g &~

10.

11.

12.

Menurut Bapak/ibu, apa yang dimaksud dengan integrasi nilai-nilai keislaman
dalam pembelajaran?

Apa saja nilai-nilai keislamn yang ditanamkan pada siswa?

Menurut Bapak/ibu, Apakah nilai-nilai Islam perlu ditanamkan dalam
pembelajaran IPA?

Bagaimana cara menanamkan nilai-nilai keislaman dalam pembelajaran IPA?
Apa tujuan penanaman nilai-nilai keislaman dalam pembelajaran IPA?
Bagaimana guru merancang Modul ajar mata pelajaran IPA?

Bagaimana cara guru menghubungkan nilai-nilai keislaman dengan modul
mata pelajaran IPA?

Metode pembelajaran seperti apa yang Ibu gunakan untuk mengintegrasikan
nilai-nilai keislaman dalam pembelajaran IPA?

Sumber belajar atau media pembelajaran seperti apa yang lbu gunakan untuk
mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam pembelajaran IPA?

Apakah ketika Bapak/lIbu mengintegrasikan nilai-nilai Islam, siswa memberi
tanggapan yang baik?

Bagaimana cara lbu membiasakan siswa untuk menanamkan nilai-nilai
keislaman yang diajarkan pada pembelajaran IPA?

Bagaimana cara mengevaluasi tingkat keberhasilan pengintegrasian nilai-nilai



INSTRUMEN WAWANCARA SISWA-SISWI

Nama i -

Jabatan : Pelajar

Tempat dan Tanggal : SMP Plus Darus Sholah. 06 Desember 2024

Pertanyaan

1. Menurut anda, Apa yang anda ketahui tentang nilai-nilai Islam?

2. Apakah anda menyukai pembelajaran IPA?

3. Apa saja kegiatan yang dilakukan guru sebelum melakukan
pembelajaran? Jelaskan!

4. Apakah dalam setiap pembelajaran di kelas guru mengintegrasikan
nilai-nilai Islam? Berikan contohnya?

5. Bagaimana cara guru mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam
pembelajaran IPA?

6. Metode pembelajaran seperti apa yang biasanya guru gunakan untuk
mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam pembelajaran IPA?

7. Sumber belajar atau Media pembelajaran seperti apa yang biasanya guru
gunakan untuk mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam pembelajaran IPA?

8. Sebelum mengakhiri pembelajaran, apa yang biasa guru anda lakukan?

9. Apakah ketika guru mengaitkan nilai-nilai Islam, dalam pembelajaran yang
telah dilakukan?

10. Apakah guru selalu memberi contoh perilaku terkait nilai-nilai Islam?

11. Apakah anda dibiasakan oleh guru untuk berperilaku sesuai dengan nilai-nilai
islam dikelas dan di lingkungan sekolah?

12. Apakah guru memberikan hukuman kepada anda dan teman-teman jika tidak

berperilaku sesuai dengan nilai karakter religious dan peduli sosial di

lingkungan sekolah?



Lampiran 5. Lembar Observasi Kelas










Lampiran 6. Lembar Validasi instrumen Wawancara dan Observasi







7. Surat selesai peneliian
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Lampiran 8. Dokumentasi

b T TR

Wawancara Kepala Sekolah SMP Wawancara Guru IPA Kelas VII
Plus Darus Sholah Jember SMP Plus Darus Sholah Jember

Wawancara Guru IPA Kelas VII Wawancara Guru IPA Kelas VII
SMP Plus Darus Sholah Jember SMP Plus Darus Sholah Jember

Wawancara Siswa Kelas VII H Wawancara Siswa Kelas VII A



Wawancara Siswa Kelas VII D Wawancara Siswa Kelas VII F

Observasi kelas VII D

" BergunalBagilNusaldan|Bangsa
SerialBahagialDuniaJARRirat

VISI dan MISI SMP Plus Darus Sholah Jember



Lampiran 9. Modul Ajar Siswa

Modul Ajar Ibu Linda Triana Dewi S.Pd

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA

IPA FASE D KELAS VII
INFORMASI UMTM
A IDENTITASMODUL
Penyusun ¢ Linda Trana Dewi, S.Pd.
Instansi ' SMP Plus Darus Sholah
Tahun Pelajaran s 2024
Jenjang Se kolah : SMP
Mata Pelajaran Hmu Pe ngetahuan Alam (IPA)
Fase / Kelas o p/vn
BabV ¢ Klasiikasi Makhluk Hidup
Subbab A ¢ Maokhiuk Hidup stau Be nda Mati?
Alokasi Waktu : 2JP (2x40 Menit)

B. KOMPETENSIAWAL

* Membedakan makhiuk hidup dengun bends mati berdasarkan karakteristiknyu.

C. PROFILPELAJAR PANCASILA

Pengaloman Belajor Bermakna dan Pengembangan Proil Pelajar Pancasila Berkarakter

Iskami

Pengaluman Belajar Bermak na Tujuan

Pelujor  melokukan  penyelidikan Pelajur mendopatkan pengaluman
sederhana  dengan  menerapkan bekyjarinkur: dengan menentukan
metode fiminh. variabel/hipote sis, melakukun

observasimencatat data  dengan teliti sertn
beramidan jujur sant mengomunikasikan hasil
penyelidikannya.

Pelyjar  melakukun  pengamatan
terhadap  berbagmi  karnkteristik
makhivk  hidup yangadsa @&
Iingkungan sekitar sekolaly rumah

Pelajor memahami pentingnya keteltian
dulum menunjing kegimtan belajar sehuri-hari

Pelypar melakukan proyek akhir
kunci  klasifikasi

makhiuk dup yang adn @
lingkungan sekolal/ rumah

Pelujar mendapatkun pengaloman
belujurproyek  secarn  berkelompok  sehingga
keterampilan kolsbarasi, komunikasi dan sikup
menghargai terasah sejok dim. Kemandirinn
pelagar juga secara bdak kingsung terasah.

Pelajor me mahami pentingnya

keanekamguman makhluk
hidup bagikehidupan manusia

Pelajar menunjukkan kepedulian
te rhadaplingkungan  terdekatnya sebagai
upaya menjagn Bumi agar senantiasa

untukdi generasi
berikutnya, Observasi terhadap berbagai
makhluk  hidup dilingkungan sekitar,
diharapkan membangun jiwa religius dan
nasionalis,




D. SARANADAN PRASARANA

I, Bahan bacaun guru kurikulul merdeka
2. Bahan bacaan peserta didik kurikuhum merdeka
3. AF Qur'an dan Hadis
4. Game edukatif
5. Papan tulis

6. Spidol

7. Media pembelajaran

E. TARGET PESERTA DIDIK

. Pmuﬂnghhiﬂatmtﬂnkachkuuﬂmdthmmdmmﬂnnﬁmeﬁ
ujur.

* Pesortn didik dengan pencapain tinggr mencerna dan memahami dengan cepal, mampu
mencapai keterumpilun berfiki aras tinggi (HOTS), dun memiliki kcternnﬂnnmenmqm

* Peserta dihk yang berkarakter iskimi berbudi pekerti baik

KOMPNEN INTI

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

*  Pelajar dapat membednkan makhluk hidup dengun bendn mati berdusarkan karnkteristiknya,
serta mengumpulkan informasi tentang proses ying terjadi & dalum tubuh makhluk hidupyang
membedaknnnya dengan bends mati.

*  Menghargai dan menghuvati ajaran agama slom

*  Menghurgai dan menghayati periloku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotang
royong), santun, percaya dirl, dalam berinteraksi secara efektd dengan kngkungan sosial dan
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannyn,

CAPAIAN PEMBELAJARAN
e  Membedakan makhiuk ldup dan bends tak hadup berdasarkan karaktenstiknya

B.PEMAHAMAN BERMAKNA

= Apu yang membedakan mukhiuk hdup dengan bends mati?

C. PERTANYAAN PEMANTIK

= Apa yang terjudi ketika benda-benda tersebut disentuh?

*  Bagaman tanggspun dan semua benda tersebut?

*  Apakah adn yang terlibat bergerak dengun jelns?

*  Golongkuniuh mam yang termasuk ke dalum mokhiuk dup atau bends mati?

*  Apu alssan knhan menggolongkun buhwa bends tersebut termasukke dulam makhluk hidup
ataw benda mati?

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Pendahuluan
Orientasi

1) Melakukan pembukaan dengan salum pembuka, memanjatkan syukur ke pada Tuban YME dan

berdos untuk memulkii pembelajuran

b) Memeriksa kehodirun peserta didik sebagai sikap disiplin

¢) Menyinpkan fisik dan psikis peserta dichk dalam mengnwali kegintan pembelajuran.
Apersepsi

#) Gury menyampaikun tujusn pembelsjiran ke pada pelajor.

b) Gury meminta pelajr mengamati gumbar cover hab dari Buku Siswa. Guru meminta pelagar

untuk berpendapat tentang jumbnh makhluk hidup yang ada di Bumi. Guru memberiknn

pertanyuan,
¢) Guru kemudian meminta pelajar membawa hewin kecil, butu, tunah dan tumbahan kecil ke
ruangan kelas, pelajar diminta mengamati dengan seksama karakteristik dari setiap benda




tersebut.
Guru memberikan pertanyann pemantik seperti berikut,
1) Apa yang terjadi ketikn benda-benda tersebut disentuh? Bagaimana tunggapun dari semun
benda tersebut ?
2) Apakahada yang terhihat bergerak dengun jelas?
3) Golmgkankh muna yang termasuk ke dalum makhluk hidup atavbenda mta?
4) Apa alasan knlian menggolongkan bahwa benda tersebut termasukke dalam mukhluk
hidup atau benda mati?
<) Guru meminta pelajur mengnngkat tangan untuk menjawab pertanyaan dari guru,
Kegiataninti
Aktivitas Utama
#) Guru membacakan ayat ARQur’an terkait materi kinsifikasi makhluk hidup yaitu
Q.S. Al Bagurah:31). guru membacakanterjemah dan memelaskan isi kandunganoya.
b) Pembelyjorun diliksunskun dalun kelompok kecil teman sebangkumyn. Gury mema parkan
aturan dan hakhal yang harus dakukan pelajor selamodiskusi.
¢) Setiap anggota kelompok kecil membaca dan berdiskusi dengun rekannys terknit dengan
karakteristikma khluk hidup.
d) Setimp anggota kelompok mencatat hasil diskusi pada buku catatannyn masing-masing,
¢) Setmp kelompok ditantang untuk membuat media presentass yang menarik berupa poster, atau
bentuk medsa lninnys,
) Guru memberikan kesempatan kepada satu kelompok untuk mempre sentasikan hasil
diskusinys. Kelompok linnya dapat memberikan tanggapan jika terdupat perbedaan.
g2) Jika memungkinkan, husil karya kelompok ditempel di dinding  kelas. Pelujur dinjok untuk
berkeliling dan memberikan apresiast kepada karya kelompok lainnya dengan carn
memberikan komentar pada sicky note(pka tidak ada sticky notre dupat diganti dengan kertas
baasa),
h) Guru melakukan mq-.u balik terhadap kegintan pembelajaran yangsudah dilnksannkan

Gt Vel Bt G Slben 117
smagees Mhasite 1
# Guru memberikan tantangan ke pada pelajar untuk melakukan Aktivitas 5.1,

P Di akhir ke giatan, goro menugaskan pelajor untuk mengerjokan bagian “Mari Ui Ke mampuan

xn' . Bils musih memiliki wakiu tersisa, makag vru dapat me ndiskusikan jawaban & dalom
Kegiatun Penutup

u) Releksi

b) Guru menyampaikon Tugas Lembar Kerja Peserta Didik.

¢) Guru senantiasa mengajok siswa untuk selalu bersyukur atas nikmat Allah SWT yang diberikan
kepada hambanyn

¢) Guru mempersilahkan peserta didik untuk berdoa dan mensyukuri segaki nilmat yang diberikan
Tuhan YME.

F. REFLEKSI

Guru dapat mengajukan pertanysan relektif seperti berikut.




(1) Adukah informasi baru yang kaluan dapatkan?

(2) Menunat kalian, apa yang membedakan makhiuk hidup denganbenda mati?

(3) Apa persamaan dun perbedaan antars robot dengun makhiuk hidup?
Apakah robot termasuk ke dalam makhiuk hidup?

(4)ms¢il dan spiritual apa suje yang telah kalien dapatkansetelah mempelajari
s
Guru dapat mengembangkan pertanyaan-pertanysan relektif ini.

F. ASESMEN/ PENILAIAN

1) Peniluinn Kognitif

2) Peniluian Sikap Pelajar Pancasila
3) Peniluian Keterampilan
Pedoman Penskoran

Totat Skor
Niloi= T2 x 100

G. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

* Peserta didik menge gakan remedial dengan menjawab pertanyuan tentang sonl materd
klnsifikasi mokhluk hidop

A LEMBARKERIA PESERTA DIDIK

Nama :
Kelas :
Petunjuk!

Menanam Bip Tumboban

Tanamish mesung masing tiga bip kacang ke dalam doa buaks pot yang bece
tarmh. Pot A sxnpan di tempat terang dan pot B simpen & tempat pelsp.
Beolsh s secalmpoys. Amut pectumbuban karang tersebut, catat data
pectzmbaban tmp; tanzmen dan kedma kacang selama 10 han Lainianish

Jaenblah pectaaysan beciot.

1. Apa vacabel bebas dan teaiot dan peccobsan in?

2 Apa hipotesis yang dapat dibuat das pescobaan ini?

3 m.ﬂﬁhh‘iw*h—q&-
Apaiah sama pertumbohan d tempat gelsp dan temng?

qii,
|
|
i
1
;




Modul Ajar Ibu Dewi Fatmawati S.Pd.

MODUL AJAR
KURIKULUM MERDEKA
IPAFASE D KELAS VII
SMP PLUS DARUS SHOLAH JEMBER

A. IDENTITAS MODUL

Penyusun X Dewi Fatmawati., S.Pd

Instansi : SMP Plus Darus Sholah

Talun Penyusunan - Tahun 2025

Jenjang Sekokh - SMP

Mata Pelajaran . Ilmn Pengetaluan Alam (IPA)

Fase / Kelas : D/vil

Bab V - Klasikasi Makhluk Hidup

Subbab B : Mengapa Makhiuk Hidup Dikelompokkan?
Alokasi Waktu - 2 JP(2X40 Menit)

B. KOMPETENSI AWAL
1. Menganalisis teknik pengelompokan makhluk hidup,
2. Membuat kunci klasifikasi untuk mengidentilkasi makhiuk hidup di sekitar
sekolah.
C. PROFILPELAJAR PANCASILA

Pengalaman  Belajor  Bermokna dan  Pengembangan Profil  Pelojar  Pancasila
Berkarakter Islami

Pengalaman Belajar Tujuan
Bermakna
Pelajar melakukan | Pelajar mendapatkan pmhm belajar mkuiri dengan
penyelidikan sederhann | menentukan variabeVhipotesis, melakukan
dengan menerapkan metode | observasimencatat data dengan teliti serta beranidan
imiah. Jujur suat mengomunikasikan hasil penyelidikannyn,
Pelajar melokukan | Pelajar memahami pentingnya ketelition
penganutun terhadap | gy j i jar sehari-hari
i : menunjang kegintun belajar se

makhiuk hidup yangadn d&
hghnpnzk'nrsdthhl

Peljar melkukan proyek | Pelajor mendapatkan pengalaman belajar proyek secara
akhir  pembumtan  kunci | berkelompok  sehinggn  keterampilan  kolaborasi,
klasiika si secara komunikasidan sikap menghargai terasah sejak dini,
berkelompok untuk | Kemandirian pelajor juga secara tidok kingsung terasah.
mempermudah  identiikasi
makhiuk hidep yang ada di
Ingkungan sekolah/ rumah
Pelajar memahami | Pelajar menunjukkan ke pedulian

pentingnya terhadapling kungan terdekatnya sehagai
upsyamenjopn  Bumi  agar  senantiasa  nyaman




keanekarag aman makhluk | untukditinggali generasi be rikutnya.
hidup bagi  kehidupan | Observasiterhadap berbagal makhluk  hidup
manusia dilingkungan sekitar, diharapkan membangunjiva
religins dan nasionalis.

D. SARANA DAN PRASARANA
1. Bahan bacaan guru kurikulul merdeka

2. Bahan bucaan peserta didik kurikulum merdeka

3. Al Qur’an dan Hadis

Game edukatif

5. Papan tulis

6. Spidol

7. Media pembelajaran

8 10 macam jenis daun yang ada di ingkungan sekolalv rumah,
T.

1. Pesertn ddik reguler/tipkak umum, tidek ada kesulitan dalam mencerna dan
memahumi materi ajar,
2 Peserta didik dengan pencapuian tinggc mencerma dan memahami dengan cepat,
mampu mencapai keterumpilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan
ot
3. Peserta didik yang berkarakter islimi berbudi pekerti baik
KOMPETENSI INTI
1. CAPAIAN PEMBELAJARAN
» Menggumkan kunci dikotomi untuk mengklasiiknsikun makhiuk hidup.
2. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN
» Pelyjor dapat menganalisis teknik pengelompokun makhiuk hidup dan
membuat kunci klnsiikasi untuk mengidentikasi makhluk hidup di sekitar
sekolaly rumah.
» Menghargai dan menghayati ajaran agama slam
» Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jowab, peduli
(tolerunsi, gotong royong), santun, percaya diri, dalum berinteraksi secara
efektif dengan lingkungun sosial dan alam dulam jungkauan pergaulan dan
keberadaannyn.
F. PEMAHAMAN BERMAKNA
» Bagaimana makhiuk hidup dikelompokkan?
G. PERTANYAAN PEMANTIK
1. Apa ilmu yang mengkaji pengelompokan makhiuk hidup?
2  Mengapa makhluk hidup penting untuk dikelompokkan?
3. Baguimana cara ilmuwan mengelompokkan makhiuk hidup?
4. Apa saja metode yang dapat digunakan untuk mengelompokkanmakhluk hidup?
H. KEGIATAN PEMBELAJARAN
Kegiatan Pendahuluan
Orientasi
1. Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan
YME dan berdon untuk memulai pembelajaran
2. Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin
3. Menyinpkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegintan pembelujaran,



Apersepsi

1

2
- §
-
5.

6

9.

Gury menyumpaikan tujuan pembelajaran kepada pelajar,

Gury meminta pelajur membawa 10 jenis daun yang berbeda.

Guru meminta pelajar untuk mengobservasi morfologi daun dengan seksama.

Guru meminta pelajar untuk mengelompokkan daun ke dalam dua kelompok besar,
Guru memberikan pertanyaan pemantik kepada pelajur, “Apa yang menjudi dasar
pengelompokan tersebut?”

Guru meminta pelajur untuk mengelompokkan lagi dun kelompok besar tersebut
menjadi kelompok yang lebih kecil berdusarkan karakteristik lin yang disepakati,
Pengelompokan dilakukan hingga tersisa satu tumbuhan dalam setinp kelompok.
Gury menyamakan persepsi awal bahwa kegistun yung dilakukan dengan cara
mengelompokkan tumbuhan ke dalam dua kelompok besar,

kemudinn mengelompokkan lagi menjudi kelompok yang lebih kecildilakukan juga
oleh para iimuwan, [muwan melakukan pengelompokan makhluk hidup seperti yang
pelgur Iakukan tersebut, Pengelompokan makbhiuk hidup dilakukan berdasurkan
karakteristik tertentu yang dapat membedakan anggota satu kelompok dengan
kelompok linnya.

Guru memberikan  pertanysan pemantik linnya, “Apakah tujuan ilmuwan
mengelompokkan makhluk hidup?”

Kegiatan Inti Aktivitas Utama

L

I A

-3

Guru membacakan ayat AlQur'an terkait materi pengelompokan makhluk hidup
yuitu (Q.S. Al — An'am99), gwu membacakan terjemah dan menjelaskan isi
kandungamya.

Guru menjelaskan materi kemudian mengaitkan dengan isi kandungun surah Al —
An'am:99,

Pembelgjaran  dilaksanokan dolam kelompok teman sebangku Guru memapuarkan
aturan dan hal-bal yang harus dilakukan pelajar seluma diskosi.

Setinp anggota kelompok kecil membaca dan berdiskusi dengan rekannya terkait
dengan metade pengelompokan makhluk hidup.

Setinp anggotn kelompok mencatat hasil diskusi pada buku catntannyamasing-
masing,

Guru memberikan kesempatan kepadn satu kelompok untuk mempresentasikan hasil
diskusinyn. Kelompok lninnys dapat memberiknntanggnpan jika terdapat perbedaan
Guru  melakukan umpan balik terhadap kegintan pembelgjuran yangsudah
dilnksanakan,

Di akhir kegintan, guru menugaskan pelnjur untuk mengerjokan bagian “Mari Uji
Kemampuan Kualian” . Bila masih memililki wakiu tersisa makaguru  dapat
mendiskusikan jnwaban di dalam kelas.

Penutup

1
2,
3

4.

. Releksi

Guru menyampaikan Tugas Lembar Kerja Peserta Didik.

. Guru senantinsa mengnjok siswa untuk selalu bersyukur atas nikmat Allsh SWT yung

diberikan kepada hambanya

Guru mempersilnhkan peserta didik untuk berdoa dan mensyukuri segnln nilmat yang
diberikan Tuhan YME.

F. REFLEKSI
Guru dapat mengajuknn pertnnyann relektif seperti berikut ini.



Adakah informasi baru yang kalian dapatkan?
Menurut kalian, aps manfast makbluk hidup diklasikasikan padake lompok terte ntu?

Bagaimam caranya ilmuwan mengelompokkan makhluk hidup?
Keterampilun sosinl dan spiritual apa sajn yang teloh kalian dapatkansetelah mempelajari

subbab ini?
G. ASESMEN/PENILAIAN
Penilaian Kognitif
l. Penilnion Sikap Pelajur Pancasila
2. Penilnian Keterampilan

ot o L

= Total Skor
Nilak= o eimat * 100

H.KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL
7 Guru dapat jugs menugaskan kepada pelajur untuk membuat bagan dikotomisendiri yang
membedakan setinp kelas pada vertebrata.



LEMBAR LATIHAN 1

Nama :
Kelas :
Petunjuk !

G 5 A=t L Aktivitas 5.2

Amatilah berbaga: jenis hewan khas yang ada di daecah kalian (keacfan
mmmmgwsnw

Hewan 1 Hewan 2

Dua jenis bewan
Suenber aupah com Wl Turzer (017, wpleh com Fabano Fogens 2018)
1. Apa nama kelas natuk hewan 1 dan hewan 22

2 Apa knmaktenstik yang dimiliki hewan 1 dan hewan 2?7




LEMBAR LATIHAN 2

Nama :
Kelas :
Petunjuk !

Selunjutnya untuk memperdalom pengetahuan kaliun tentang kunci determinasi format tabel,
lnkukan Aktivitas 5.3, berikut ini.

[ ) Ayo Identifikasi FUTRITIED)}

Identifilcasi Hewan

Ideatifikas: hewan beckut atau hewan yang ada di knglungan sekolah

Cendecavash Sanca

Gambar 5.1) Cendoavwasih dan ulas sanca
Sumber wdipedia nag Bodenck Tisw 2004 smrplash sons Joskss | Comea 2017

1. Tulislah hasid ideatifilkast untuk setiap jenis hewan yang damati.




Modul Ajar Bapak Abdul Aziz M.Pd

MODUL AJAR
KURIKULUM MERDEKA
IPA KELAS VII

Penyusun : Abdul Azz S Pd.

Instansi - SMP Plus Darus Sholah

Tahun Penyusunan : Tahun 2024

Jenjang Sekolah - SMPp

Mata Pelajaran - IIlmu Pengetahuan Alam (IPA)

Fase /Kelas - D/vVIl

Bab II1 = Suhu, Kalor dan Pemuaian

Subbab A = Suhu

Elemen = Pemahaman IPA

Capaian Pe mbelajaran : Pelajar diharapkan mampu melakukan pe nguk uran

terhadap aspek fisis yang mereka temui dan
memanfaatkan mgam ge rak dan gaya (force), usaha
dan energi, suhu dan kalor (termassuk isolator dan
konduktor), germk dan gaya, pesawat sede rhana,
tekanan, getaran dan gelombang, pemantulan
dan pembissan (alat-alat optik), mngkain listrik
dan kemagnetan untuk menyelesaikan tantangan
vang dihadapi dalam kehidupan seharkhari.

4 x 40 menit

Alokasi Waktu :

= Memahami konsep suhu.

i3

= : N [Er— - = ,
Pelajar mengeks plorasi Pelajar dapat menyimpulkan secara mandiri
fenomena suhu padan dirinya bagaimana subn  sangat  memengaruhi
sendiri dan ingkungan sekitar. kehidupan manusia.

Pelagjur berami mencoba dan Pelajar mendapatkan pengalaman kegagalan
me nyampaikan kegagalan dalam suatu percobaan yung merupakan
percobaan yang dilakukan. bagian dari metode ilminh,

Pelajor  mencoba  melakukan Pelajar mendapatkan gambaran tentang
rangkaian  aktivitas  sebagai pembelajaran inkuiri.

langkah awal merancang
percobaan secara mandiri.

Pelajur mengamati dengan Pelajar dapat menyimpulkan secara mandiri
tafakur fenomena suhu pada bagaimana  suhu  sangat mempengaruhi




a. Kenapa ketika sedang demam suhu tubuhnyn menmmgkat?
b. Kenapa pasien covid-19 subu tubuhnya mencapai 37° celcius?
b) Guru mengajukan pertanyaan lebih dalam untuk mengarahkan ke topik yang akan
dipelajari.
a. Apa yang ada di benak kalian saat mendengar kata panas atau dingin?
b. Apakah perbedanan dua kata tersebut?
¢. Mengapa ada benda yang suhunya berbeda-beda?

Kegiatan Inti

Aktivitas Pemantik

a) pembelajaran dimulai dengan pembacaan ayat ARQur’an, Surah Al-Bagarah ayat 164,
Guru mengajak pelajar membaca subbab Suhu. Sambil membaca, pelajar dapat
membuat daftar kata baru yang dipelajari dari bacaan tersebut,

b) [Pengayaan] Guru meminta pelajar secara berpasangan mendiskusikandari pengertian
suhu yang sudah diketahui, mana yang menurut mereka paling menarik dan ingin

¢) Guru me mbahas daftar kata baru yvang sudah dicatat pelajar, kemudian memberi

kesempatan pelajar untuk menuliskan pertanyauan-pertanyaanyang terlintas setelah
membaca tentang suhu tersebut

Aktivitas Utama

Guru mengajak pelajar untuk melakukan kegiatan percobaan guna mengetalui tingkat
panas suatu benda. Pelajar menggunakan punggung tangan untuk merasakan suhu pada
bagian wajah dan tubuh yang berbedua. Pelajar diarahkan balwa kulit sebagai indra perasa
tdak akurat dalam mengukur perbedaan suhu tubuh.

KegiatanPenutup

a) Siswa dapat menyimpulkan isi materi pada pembelajaran hari ini.

b) Siswa mengkomunikasikan kendala yang dihadapi dalam mengikuti pembelajaran hari
ini.

¢) Guru mempersilahkan peserta didik untuk berdoa dan mens yukuri segala nilmat yang
diberikan Tuhan YME,

Releksi
a) Guru memberikan pertanyauan relektif di akhir pertemuan seperti padabagian wajah atau

tubuh mana yang suhunya paling tinggi yang kalian temukan? Menunjukkan angkn
berapa?

b) Guru mengingatkan pelajar untuk memilik akhlak yang baik ke padadiri sendiri, seperti
bersyukur kepada Tuhan YME atas kesehatan yangdiberikan dan berusaha merawatnya
dengan baik.

Penilaian

Pelajar mengerjakan bagian “Man uji Uji Kemampuan Kalian™ Subbab A

Penilaian tertulis
Mari Uji Kemampuan Kalian




dirinya sendiri dan lingkungan kehidupan manusia  sebagni bagian  dari
sekitur, menyadari keteraturan sunnatullah  (ketetapan Alluh) yang perlu
ciptaan Allah SWT. dipahami dan disyukuri.

Bahan bacaan guru kurikulul merdeka

Bahan bacaan peserta didik kurikulum merdeka
Al- Qur’an dan Hadis

Gume edukatif

Papan tulis

Spidol

Medin pembelajaran

= Pesertn didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar.

= Pesertn didik d:ngan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat,
mampu mencapai  keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki
keterampilan memimpin

= Peserta didik yang berakhlak mulia dan beradab sesuai ajaran Islam. (Menekankan
pada akhlak dan adab yang bersumber dari Islam)

Alur Tujuan Pembelajaran :
=  Pelajar dapat memahami konsep dan mengukur perbedaan suhu suatu benda.

Indikator CapaianPe mbelajaran :

= Membedakan pengertian suhu dan kalor..

Apa beda suhu dengan kalor?

= Dapatkah kamu menentukan dengan tepat perbedaan suhu antara dua benda
dengan menggunakan indra peraba pada telapak tangan?

= Bagaimana suhu dinyatakan dengan besaran kuantitatif dan dengan apa kita
mengukur suhu tersebut?

= Bagaimana pengaruh energi kalor terhadap suhu suatu benda?
=  Apa yg kita Inkukan untuk mengetahui suhu suatu benda?

KegiatanP e ndahuluan
Orientasi

a) Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memamatkan syukur kepada Tuhan
YME dan berdoa untuk memulai pembelajaran

b) Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin
¢) Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali ke giatan pembelajaran.
Apersepsi

a) Guru dapat memulai pembelajuran dengan bertanya mengenaipengalaman pelajar saat
belajar TPA di SD dahuhy




1. Mengapa telupak atau punggung tangan tidak dapat mengukur suhubagian tubuh
secara pasti?

2. Gunakan alat ukur suhu yang kalian punya di rumah atau di sekolah. Ukurlah berapa
besar suhu di dalam ruang saat ini? Ubahlah ke skalaFahrenheit.

3. Gambarkanluh skala perbandingan termometer buatan kalian sendiridengan skala
termometer Celcius, Fahrenheit, dan Kelvin,

4. Ukurlah suhu ruangan kelas dengan menggunakan termometer buatankalian sendiri.

Kunci Jawaban *Mari Uji Kemampuan Kalian"™

1. Suhu adalah ukuran derajat panas suatu benda. Kulit bukanmerupakan alat ukur suhu
yang baik karena tidak dapat menentuknnsecara pasti tingkat tinggi atau rendah
suhn suatu benda.

2, Siswa dapat meyebutkan nilai suhu dengan benar atas benda yangsedang diukur,
kemudian ia mampu mengkonversinya menjadi nilaipada skala Fahrenheit.
(3 dan 4 bervariasi sesuai hasil karya pelajar)

Pengayaan Aktivitas Utama

Pelajar diminta untuk mengukur suhu di sekitar ruang dan berbagai tempat di
Iin gkungan sekolah. Pelujar diminta untuk melakukan pecatatan kemudian menuliskan
hasil perhitungan konversi antura 2 atau 3 skala suhu

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) Ke-1

Nama :
Kelas :
Petunjuk!
Ayo Identifikasi, Aktivitas 3.1

Mengenali Suhu Bagian Tubuh
Cobalah letakkan punggung telapak tangan kalian pada beberapa bagian tubuh seperti
pipi, kening, leher, bahu, ketiak dan rambut. Apakah kalian merasakan panas yang
berbeda dari bagian tubuh tersebut? Bagian mana yang dirasakan paling panas?
Mengapa bisa demikian? Apakah kalian dapat membedakan secara akurat besarnya
suhu yang dirasakan pada masing-masing bagiun tubuh tesebut?

Gambuar 3.2 Seorang umk
sedang mengukur subkm




LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) Ke-2

Nama :

Kelas :

Petunjuk!

Avyo Buat, Aktivitas 3.2

Termometer dengan Skala Suhu

Termometer sesungguhnya dapat kalian buat secara sendini di sekolah atau pun di
rumah. Perhatikanlan gambar berikut ini.

Secoun ;Mwm
' Tioda Teuspesarac rendah
Phastisin
Botol besi aix
berwETa

Gambar 3.6 Termometes sedethana

Kalian bisa menyediankan alat dan bahan secara mandin. Sesuaikan dengan bahan
yung kalian miliki yang sesuai dengan peruntukannya. Bahan cairan apa saja yang
kalian perlukan? Kalinn bisa mencari tahu, bahan cairan apa yang sering digunakan
untuk membuat termometer. Campurkanluh cairan tersebut dengun air secukupnya.
Jumlah masing-masing cairan doapat kalinn tentukan sendiri atau kalian bisa bertanya
guru atau orang tua di rumah.

Kemudiun bagaimana cara kalian menentukan titik bawah dan ntik atas termometer
kalian sediri? Berapakuh angka terkecil dan terbesar yang kalian tuliskan pada skala
suhu termometer buatan kalian? Bandingkanlah dengan termometer ruangan yang
kalian miliki & rumah atau di sekolah.
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Lampiram 7. Data Siswa Kelas VII VII A, VII D, VII F, VII H
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=

© © N o g bk~ DN

Nama : Putri Nur Hidayah
Tempat/tanggal lahir  : 03 Desember 2003

Alamat lengkap : Bangeran, Dukun, Gresik
Agama : Islam

Jenis Kelamin : Perempuan

Prodi : Tadris llmu Pengetahuan Alam
Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan
No hp : 085604154981

Email . Putrynrhdyh31@gmail.com

B. RIWAYAT PENDIDIKAN

1.
2.
3
4.
5. MA Matholi’ul Anwar

PAUD Muslimat NU 64 Nurul Huda
TK Muslimat NU 64 Nurul Huda
MI Tarbiyatul Athfal 02

SMP NU Simo


mailto:Putrynrhdyh31@gmail.com

